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MOTTO 
 
.........  قَّت َي ْنَمَو   هَل ْلَعَْيَ ََّللَّا اًجَرَْمَ (٢) َو ه َف 
 َّللَّا ىَلَع ْلََّكو َت َي ْنَمَو  ب
 سَتَْيَ لا  ثْيَح ْن م  هْق زْر َيَو
ًارْدَق ٍءْيَش   ل ك
 ل  َّللَّا َلَعَج ْدَق  ه رَْمأ  غ
 لَبَ ََّللَّا َّن إ  ه بْسَح (٣)  
....Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. 
(QS Ath- Thalaq: 2-3) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z| Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
x 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
xi 
 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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ي …….  أ  Fathah dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا 
. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai 
dengan aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang 
ditulis  dari kata yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
 
 
xiv 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut 
ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuz\u>na 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
  اموحمدم لوسر لاإ  Wa ma> Muhamadun illa> 
rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-h{amdu lillahi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
Umi Haryani, NIM: 142.111.145, “ Praktik Kurban Online Dalam 
Perspektif Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah (Studi Kasus Di Rumah Zakat Solo).” 
Kurban adalah salah satu ibadah yang bertujuan mendekatkan diri kepada 
Allah. Dengan perkembangan IPTEK yang semakin maju, cara pelaksanaan 
kurban pun juga memiliki inovasi yakni dengan cara online. Salah satu contohnya 
yakni kurban online di Rumah Zakat Solo dengan program Superqurban. Seiring 
dengan perkembangan teknologi tersebut merupakan suatu terobosan baru yang 
kreatif, akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui praktiknya, 
masih terdapat kendala terhadap proses transaksinya, dan belum ada ketentuan 
hukumnya apakah kurban online ini sesuai dengan ketentuan hukum Islam atau 
tidak. Dalam hal ini perlu adanya tinjauan Al-mas{lah{ah Al-mursalah untuk 
menentukan kehujjahan kurban online tersebut.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana praktik kurban 
online pada program superqurban di Rumah Zakat Solo dan bagaimana tinjauan 
al-mas{lah{ah al-mursalah terhadap praktik kurban online pada program 
superqurban di Rumah Zakat Solo tersebut.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara langsung dengan pihak Rumah 
Zakat Solo dan donatur program superqurban Rumah Zakat Solo.  Dan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dengan membaca-baca buku, majalah, judul-
judul lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang dimaksud.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pelaksanaan praktik kurban online 
pada program superqurban di Rumah Zakat berdasarkan tinjauan al-mas{lah{ah 
al-mursalah telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena banyak 
memberikan manfaat dari pada mad{haratnya terhadap umat Islam baik dari segi 
transaksi pemesanan, pengelolaan, maupun pendistribusian. 
 
 
Kata Kunci: Kurban online, Superqurban, al-mas{lah{ah al-mursalah, Rumah 
Zakat, mad{harat.  
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ABSTRACT 
 
Umi Haryani, NIM:142.111.145, "Practice of Online Kurbanin the 
Perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah (A Case Study in Rumah Zakat 
Solo)". 
Kurbanis worship that aims to bring closer to God. Since the development 
of IPTEK (SAINS and Technology) is more advanced, the implementation of 
Kurbanhas its innovation which is Online. For example, Superqurbanprogram in 
Rumah Zakat Solo. The development of the technology is a new creative 
breakthrough. However, many people do not comprehend the steps. There are 
difficulties in the transaction process and there isn’t the provision of law whether 
this Online Kurbanis appropriate with the provision of Islamic law. It is necessary 
to examine the perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah in determining the 
extent of the problem.  
This research was conducted to discover how the practice of Online 
Kurbanon Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo and how the perspective of 
Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah on Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo. 
This research includes descriptive qualitative research by using primary 
data source from a direct interview with the staffs and the donator of 
Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo. Meanwhile, the secondary data was 
obtained by reading books, magazines, other documents related to the research 
problem. 
This research showed that the implementation of Superqurbanprogram in 
Rumah Zakat Solo based on the perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah is 
appropriate with the Islamic law. Furthermore, it provides many advantages to 
Moslem in the reserving transaction, management, and distribution.  
 
 
Keywords: Online Qurban, Superqurban, Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah, Rumah 
Zakat. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam mengajarkan berbagai sifat yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia. Salah satunya adalah rasa syukur, dan apabila kita perhatikan 
bahwa Islam mendorong umatnya untuk selalu bersyukur dalam suatu 
kegiatan, yang diantaranya yaitu berkurban.1 
Dengan berkurban kita hendaknya menyadari bahwa kenikmatan 
hidup yang kita terima dari Allah SWT tidak terhitung banyaknya, 
sehingga apabila kita yang diberi kenikmatan berupa harta yang cukup, 
kita diperintahkan untuk melaksanakan kurban. Dan itu juga sekaligus 
menjadi bukti rasa syukur kita atas harta yang dilimpahkan kepada kita.2 
Selain itu, kurban adalah salah satu ibadah manifestasi iman, oleh karena 
itu tujuan berkurban adalah untuk mencapai derajat takwa kepada-Nya, 
agar selalu mendapat ridho-Nya. 
Selain itu, kurban merupakan salah satu ibadah yang Allah cintai, 
kurban juga merupakan salah satu upaya manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dengan cara menyembelih hewan tertentu pada hari raya 
Haji (‘i>dul adh}a) dan tiga hari tasyri>q sesuai dengan ketentuan syara’.3 
Pada hari raya ‘i>dul adh}a Allah mensyariatkan penyembelihan hewan 
                                                          
1 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), cet. ke-3, h. 275 
2 Zunaidi Salam, “Pengelolaan Produk, Merek, Dan Pengemasan Kornet Super 
Kurban Pada Rumah Zakat Indonesia”, Skripsi tidak di terbitkan, jurusan Manajemen 
Dakwah UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010, hlm.1. 
3 H. E. Hassan Saleh. Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 250. 
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kurban sebagaimana yang dijelaskan pada QS. Al-Kauts|ar: 1-3 berikut:  
 َر َثْوَكْلا َكاَن ْ َيطْعَأ انَِّإ(١)  َْناَو َك ِبَرِل  ِلَصَف( ْر٢ ) ِإ( َُتَْبلأا َوُه َكَِئناَش ان٣)  
 
 Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah 
yang terputus.” 4 
Adapun maksud dari kata berkurban dalam dalam firman Allah SWT 
di atas adalah menyembelih hewan kurban dan mensyukuri nikmat 
karena telah Allah beri nikmat yang banyak, agar hamba-hambanya 
selalu bersyukur dan tidak kufur (mengingkari) nikmat yang telah Allah 
berikan kepada hamba-hambanya.5 
Menyelenggarakan kurban dimaksudkan agar kegembiraan dirasakan 
semua kalangan sehingga merasakan suasana kegembiraan hari raya itu. 
Oleh karena itu, dengan memberikan daging kurban tersebut, diharapkan 
mencapai makna dan hikmah dari berkurban.6 Dengan berkurban 
seseorang dapat membangun mentalitas kepedulian sosial tinggi terhadap 
sesama terutama dengan memberi kelapangan kepada fakir miskin, 
memberi manfaat kepada keluarga, menyambung silaturahmi, berbuat baik 
kepada para tetangga, serta menebar kebahagiaan pada hari raya.7  
Berikut beberapa manfaat kurban diantaranya: Bagian dari syiar 
agama Allah yakni hewan kurban adalah sebagai bukti pemberian Allah, 
                                                          
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2010), 305. 
5 Reni Noviati. “Praktik Kurban Online Dalam Perspektif Islam Tebar Hewan 
Kurban Di Dompet Dhuafa” . Jurnal Syarikah, Vol 3 Nomor  1,  2017, hlm 344. 
6 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewan, (Jakarta: Amzah, 
2011).,hlm. 26. 
7  Ibid.,hlm. 23 
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apabila ia menghendaki untuk memintanya kembali demi kepentingan 
syiar agama-Nya, maka haruslah diberikan sebagai bukti ketakwaan dan 
ketulusan dalam beragama, kurban adalah ungkapan cinta kasih dan 
simpatik pada kaum lemah (dhuafa) oleh karena itu dengan berkurban 
berarti seseorang telah berbakti kepada orang lain dengan sikap saling 
tolong-menolong dalam kebaikan, rasa solidaritas serta toleransi yang 
memang sangat dianjurkan oleh Islam, akan menambah persatuan dan 
kesatuan, karena ibadah kurban melibatkan lapisan masyarakat, 
menumbuhkan kesadaran berbangsa dan bernegara.8 
Fenomena perkembangan praktik Ibadah kurban dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan dan kemudahan dalam pelaksanaannya, 
disebabkan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) yang semakin canggih. Salah satu hasil dari perkembangan 
IPTEK yang sangat berperan dalam pelaksanaan ibadah kurban adalah 
internet. 9 
Berdasarkan hal tersebut keberadaan internet memang sangat 
diperlukan dan membantu kebutuhan masyarakat dalam kemudahan akses 
dan pelayanan selalu ingin terpenuhi, maka dari itu kemudian 
menyebabkan adanya praktik ibadah kurban yang berbasis internet yang 
saat ini dikenal dengan sebutan kurban online. Berdasarkan dengan adanya 
perkembangan IPTEK ini kemudian bermunculan lembaga-lembaga 
                                                          
8 Zunaidi Salam, Pengelolaan Produk, Merek, Dan Pengemasan Kornet 
Superqurban Pada Rumah Zakat Indonesia.,......hlm.4. 
9 Reni Noviati. Praktik Kurban Online Dalam Perspektif Islam Tebar Hewan 
Kurban Di Dompet Dhuafa.......,hlm.344. 
4 
 
keuangan dan lembaga NIRLABA yang kemudian menyediakan jasa 
praktik ibadah kurban secara online tersebut salah satunya adalah Rumah 
Zakat Solo. 
Rumah Zakat Solo adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat, 
infak, sedekah serta dana sosial lainnya melalui program–program 
pemberdayaan masyarakat salah satunya yakni kurban online yang di 
namakan dengan program “Superqurban”.10  
Program Superqurban ini merupakan salah satu media yang dapat di 
gunakan masyarakat dalam melaksanakan kurban secara online di Rumah 
Zakat. Dalam hal tersebut proses transaksi yang di lakukan yakni donatur 
cukup memesan via online dengan menggunakan website rumah zakat,di 
dalam website tersebut sudah terdapat penjelasan secara rinci tentang 
program superqurban, donatur dapat memilih hewan beserta harga yang 
sudah tersedia yang dilanjutkan pengisian form akad, setelah pengisian 
selesai donatur akan mendapat sms notifikasi oleh Rumah Zakat, dan 
proses akan berlanjut pada bagian pengelolaan hewan kurban.11 
Program Superqurban ini mengelola hewan kurban dan mengolahnya 
dalam bentuk kornet. Rumah Zakat Indonesia sering kali memperkenalkan 
salah satu produknya tersebut ketika musim haji atau kurban tiba. 
Sedangkan contoh nyata dari Rumah Zakat Indonesia dalam 
memperkenalkan atau menawarkan produk yang diberi nama (brand) 
                                                          
10 Rumah Zakat Indonesia, www.rumahzakat.org/, diakses pada 10 Maret 2018 
jam 13.00. 
11 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 23 Maret 2018, 
jam 09.00-10.00 WIB. 
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kornet Superqurban ini, ketika bencana tsunami melanda Nangroe Aceh 
Darussalam (NAD) pada bulan Desember tahun 2004 ataupun ketika 
bencana gempa bumi melanda Jawa Barat dan Sumatera Barat pada bulan 
September tahun 2009. Rumah Zakat Indonesia membagi-bagikan kornet 
Superqurban-nya dengan mudah dan cepat, terlebih lagi karena kornet 
merupakan makanan bergizi, yang sangat membantu sekali bagi para 
korban bencana yang pada saat itu terganggu gizinya.12 
Selain itu, Superqurban sebagai produk kaya manfaat ini telah 
dirasakan oleh saudara-saudara kita di wilayah Indonesia Timur, seperti 
Pulau Tello, Pulau Kayuwadi, Pulau Alor, Pulau Rote, Pulau Sabu, Pulau 
Sumba, Pulau Komodo, Pulau Buton, Pulau Obi, Pulau Raja Ampat yang 
disebarkan melalui program Ekspedisi Bhakti PMK atau yang dahulu 
bernama Ekspedisi Bhakti Kesra Nusantara pada Juni 2013 hingga 2014. 
Seperti halnya pada tahun 2016 ini, dalam Ekspedisi Bhakti PMK 
Relawan RZ menyalurkan sebanyak 30.000 kaleng kornet Superqurban di 
Pulau Bajo Pulo, Pulau Wetar, Pulau Matakus, dan Kaimana. Ini 
merupakan keenam kalinya, RZ kembali dipercaya Kementerian 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) untuk turut berpartisipasi 
dalam Kegiatan Ekspedisi Bhakti PMK ini.  
Selain di 4 pulau tersebut, pada tahun 2016 ini RZ pun berhasil 
menyalurkan 800 Kornet Superqurban dalam Program Siaga Pangan yang 
bertajuk Ekspedisi Superqurban yang menjangkau wilayah terpencil dan 
                                                          
12 Zunaidi Salam, Pengelolaan Produk, Merek, Dan Pengemasan Kornet 
SuperKurban Pada Rumah Zakat Indonesia.,......hlm.6. 
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rawan kekeringan di Dusun Mrico, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, 
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Ditahun yang sama RZ juga 
menyalurkan 100 kaleng kornet Superqurban di pelosok Palembang, 
tepatnya di desa Bunga Karang. 
Bersama dengan TNI-AD dengan Kopassus RZ juga berhasil 
menyalurkan 8000 kornet Superqurban dalam Ekspedisi NKRI Koridor 
Papua Barat 2016 ke-6 di 8 wilayah ekspedisi, yakni Tambrau, Sorong, 
Sorong Selatan, Manokwari Selatan, Bintuni, Wondama, Fakfak, dan 
Kaimana.13 
Praktik ibadah kurban online yang telah dilaksanakan selama ini 
ternyata masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana 
mekanismenya dan masih terdapat kendala-kendala terhadap proses 
transaksinya misalnya dalam hal pengiriman daging kurban yang lama, 
dan hal tersebut belum diketahui pula bagaimana hukumnya apakah sah 
atau tidak dan telah memenuhi ketentuan Hukum Islam atau tidak. 
Sehingga dalam hal ini penulis menggunakan tinjauan al-mas{lah{ah al-
mursalah karena belum ada dalil yang menjelaskan tentang kurban online 
secara jelas. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa hal di atas merupakan 
yang melatarbelakang penulis dalam melakukan penelitian ini maka 
penulis ingin meganalisis lebih jauh mengenai praktik dan efektifitas yang 
dilakukan oleh Rumah Zakat Solo yang merupakan satu-satunya lembaga 
filantropi yang mengelola kurban online dengan program superqurban di 
                                                          
13  www.rumahzakat.org/ 
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daerah Solo yang berjudul “Praktik Kurban Online Dalam Perspektif 
Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah (Studi Kasus Pada Rumah Zakat Solo). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Praktik Kurban Online Pada Program Superqurban di 
Rumah Zakat Solo? 
2. Bagaimana Tinjauan Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah Terhadap Praktik 
Kurban Online Pada Program Superqurban di Rumah Zakat Solo. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan Praktik Kurban Online Pada Program 
Superqurban di  Rumah Zakat Solo. 
2. Mendeskripsikan Tinjauan Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah Terhadap 
Praktik Kurban Online Pada Program Superqurban di Rumah Zakat 
Solo. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi 
pihak yang terkait, antara lain: 
1. Bagi Rumah Zakat Solo, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu memberikan sumbangan pemikiran atau masukan 
berupa saran dan kritik agar dalam penerapan program 
Superqurban dapat semakin berkembang dan bertambahnya 
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inovasi-inovasi terkait dengan pendistribusian hewan kurban pada 
program Superqurban. 
2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, 
pengetahuan, masukan positif, serta menambah khasanah bacaan 
ilmiah. Bahwa semakin berkembangnya cara berkurban yang bukan 
hanya lewat komunikasi langsung tetapi juga bisa lewat media 
online yang sangat membantu dan memudahkan masyarakat yang 
ingin berkurban tetapi memilik kesibukan. 
3. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
mata kuliah ataupun penelitian yang terkait dengan kurban. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 
wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari 
akademik. 
E. Kerangka Teori 
Perkembangan teknologi informatika yang semakin canggih 
menjadikan segala sesuatu tidak harus saling bertemu, misalnya dalam hal 
jual beli suatu barang tidak perlu mempertemukan antara penjual dengan 
pembeli. Sebagaimana Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik disebutkan bahwa 
transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan 
menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 
lainya. Transaksi diartikan sebagai “persetujuan jual beli (perdagangan)”. 
Transaksi tersebut menggunakan sarana komputer dan atau media 
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elektronik. Salah satu bentuk penggunaan teknologi internet yang aktual 
adalah Electronic Commerce ( E-commerce) atau komesial elektronik.14 
E-commerce berdasarkan definisinya adalah perdagangan yang 
berbasis elektronik dimana perdagangan yang dilakukan melalui internet. 
E-commerce cara operasionalnya menggunakan komputer dan jaringanya 
untuk menggantikan proses fisik dan otak manusia untuk memutuskan 
bagi keperluan komersial, bisnis dan perdagangan. Sehingga E-commerce 
mempunyai kemungkinan aplikasi di bidang-bidang pemasaran 
(marketing), spesifikasi dan pencarian (specyfing & searching), negoisasi, 
perjanjian dan kesepakatan (dealing), pembayaran (settling), serta 
dukungan (supporting).15 E-commerce juga merupakan bidang multi 
disipliner  yang mencakup16: 
a. Bidang teknik, yaitu jaringan, telekomunikasi, pengamanan, 
penyimpananan, dan pengambilan data dari multimedia. 
b. Bidang bisnis, yaitu pemasaran, pembelian, penjualan (procurement 
and purchasing), penagihan dan pembayaran (billing and payment), 
manajement jaringan distribusi (supplu chain management). 
c. Aspek hukum information privacy, hak milik intelektual (property 
right).  
d. Komponen-Komponen E-commerce.  
                                                          
14Evi Retnowulan dan Regina Hernani. 2010. “Tinjauan Hukum Jual Beli Secara 
Online”. Jurnal Hukum, Vol.XIX, No 19. Hal 18. 
15 Runto herdiana dan ahamd dasuki aly. “ Transaksi jual beli online prespektif 
ekonomi Islam”. Skripsi. (Cirebon:  IAIN Syekdh Nurjati Cirebon, 2016)., hlm.44. 
16 Wawan, Muhwan Hariri. Hukum Perikatan. Pustaka Setia: Bandung, 
2011,hlm.338. 
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Berkaitan dengan hal tersebut e-commerce tentu juga di atur 
dalam hukum Islam, yakni bahwa hukum dasar bisnis online sama 
seperti akad jual beli dan akad as-salam, hal ini diperbolehkan dalam 
Islam. Dalam hal ini terdapat bisnis online dinyatakan haram apabila : 
a. Sistemnya haram, seperti money gambling. Sebab judi itu haram baik 
di darat maupun di udara (online). 
b. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang 
diharamkan. 
c. Karena melanggar perjanjian atau mengandung unsur penipuan 
d. Dan hal lainya yang tidak membawa kemanfaatan dan 
mengakibatkan kemudharatan. 
Sebagaimana hukum dasar muamalah menurut Islam. Bisnis 
online di perbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang 
dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, kecurangan dan 
sejenisnya.17 
Penggunaan e-commerce ini juga di terapkan dalam pelaksanaan 
kurban  yang di sebut dengan kurban Online. Kurban adalah perwujudan 
rasa syukur atas nikmat Allah yang tak terhingga yang telah kita terima. 
Kurban online sendiri merupakan salah satu program yang disediakan oleh 
beberapa lembaga keuangan dan lembaga nirlaba seperti Rumah Zakat 
(RZ) yang berorientasi untuk kemudahan-kemudahan bagi masyarakat 
                                                          
17Rinawati Agustini. “ Suatu  Tinjauan  Tentang  Transaksi  E Commerce  
Menurut Hukum  Perdata Internasional. Jurnal Socioscientia Kopertis”. Universitas Islam 
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary Banjarmasin, Vol 4., Nomor 1 (Februari 
2012)., hlm.46. 
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yang ingin melaksanakan praktik ibadah kurbannya. Jasa praktik kurban 
online yang dilakukan oleh lembaga nirlaba RZ yang saat ini dikenal 
dengan program Superqurban, di Superqurban sendiri pekurban yang ingin 
melaksanakan ibadah kurbannya cukup dengan memesan dan memilih 
hewan kurbannya melalui internet atau dapat langsung memesan di Rumah 
Zakat. 
Berkaitan dengan hal di atas tentu terdapat sesuatu yang 
mendatangkan kebaikan, yang dalam ushul fiqh di sebut dengan al-
mas{lah{ah al-mursalah. Al-mas{lah{ah al-mursalah menurut lughat 
(Etimologi) terdiri dari dua kata, yaitu mas{lah{ah dan mursalah. Kata 
mas{lah{ah yang berarti “Sesuatu yang mendatangkan kebaikan”. 
Sedangkan kata Mursalah berasal dari kata kerja yang berarti “ Diutus, 
dikirim atau dipakai (dipergunakan)”. Perpaduan dua kata menjadi 
“Mas{lah{ah Mursalah” yang berarti prinsip kemaslahan (kebaikan) yang 
dipergunakan menetapkan suatu hukum Islam atau suatu perbuatan yang 
mengandung nilai baik (bermanfaat) dan menolak kemad{horotan.18 Setiap 
hukum yang di dirikan atas dasar mas{lah{ah dapat di tinjau dari tiga 
segi19:  
1. Melihat mas{lah{ah yang terdapat pada kasus yang di persoalkan. 
Kemaslahatan ditinjau dari segi ini disebut al-mas{lah{ah al-mursalah 
(maslahah yang terlepas dari dalil khusus), tetapi sejalan dengan 
petunjuk-petunjuk umum syariat Islam. 
                                                          
18 Narun Haroen, “Ushul Fiqh 1” (Jakarta: Logos, 1996) cet 1., hal 114. 
19 Rachmat Syafe’i. Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010).,hlm 118 
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2. Melihat sifat yang sesuai dengan tujuan syara’ (al-was{hf al-
muna>shib) yang mengharuskan adanya suatu ketentuan hukum agar 
tercipa suatu kemaslahatan, yang disebut al-muna>shib al-mursalah 
(kesesuaian dengan tujuan syara’ yang terlepas dari dalil syara’yang 
khusus). 
3. Melihat proses penetapan hukum terhadap suatu maslahah yang di 
tunjukan oleh dalil khusus. Proses ini disebut istis{hlah (menggali dan 
menetapkan suatu mas{lah{ah). 
Unsur utama di dalam mas{lah{ah mursalah adalah: 
1. Adanya kemaslahatan yang terkandung di dalam suatu peristiwa atau 
kasus yang akan ditentukan hukumnya melalui al-mas{lah{ah al-
mursalah. 
2.  Mas{lah{ah yang terkandung di dalam peristiwa atau kasus tersebut 
tidak bertentangan dengan maslahat yang terkandung di dalam 
peristiwa atau kasus tersebut tidak bertentangan dengan Maqa<s}id 
asy-Syari<’ah (tujuan syara’). 
3. Tidak ada nash yang jelas dan tegas (konkret) yang memotivasi untuk 
mewujudkan kemaslahatan tersebut dan tidak pula nash memerintahkan 
mengabaikannya. 
Dengan demikian, inti pokok dari al-mas{lah{ah al-mursalah adalah 
ketiadaan nash mengenai suatu peristiwa yang di dalamnya terdapat 
kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan tujuan syariat. Dengan kata 
lain, nash tidak membicarakan kemaslahatan tersebut, baik dalam bentuk 
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menetapkan hukumnya, memerintahkan mewujudkannya, maupun 
melarang memperhatikannya.20 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas juga dapat menunjukkan 
bahwa tidak semua yang mengandung unsur manfaat bisa dikatakan al-
mas{lah{ah al-mursalah, jika tidak termasuk pada Maqa<s}id asy-
Syari<’ah. Kita juga tidak bisa mengatakan bahwa al-mas{lah{ah al-
mursalah adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seorang Imam dalam 
kekuasaannya, seperti keputusan seorang Imam untuk memerdekakan 
hamba sahaya, membunuhnya, dan membebaninya tebusan dengan harta. 
Kebijakan-kebijakan tersebut telah tercantum dalam nash  Al-Qur’an dan 
As-Sunah.21 
Tidak juga dikatakan al-mas{lah{ah al-mursalah bila ada dua 
kemaslahatan yang saling bertentangan dan masing-masing mempunyai 
penguat pembatal. Hal tersebut tidak masuk dalam kategori jauh dari 
penguat dan pembatal. 
Selain itu, juga tidak termasuk al-mas{lah{ah al-mursalah segala 
kemaslahatan yang bertentangan dengan nash atau qiyas yang shahih. Baik 
pertentanganya secara umum atau mutlaq. Karena semua pertentangan 
terhadap keduanya terdapat penguat untuk membatalkankannya, maka 
tidak sah untuk dikatakan mursal.  
                                                          
20 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh 
Islami (Bandung : PT Al-Ma`rif, 1986)., hlm.105. 
21 Rachmat Syafe’i. Ilmu Ushul Fiqh......,hlm 120. 
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Diantara Contoh al-mas{lah{ah al-mursalah adalah kemaslahatan 
daulah Islam dalam penjagaan harta penduduk oleh tentara ketika 
membutuhkannya, atau ketika adanya musuh, juga ketika tidak sedikitpun 
harta yang dimiliki oleh negara karena dibelanjakan hal-hal yang kurang 
bermanfaat. Kemaslahatan seperti itu tidak ada penguatnya dan tidak pula 
ada dalil yang membatalkannya, namun termasuk salah satu dari ketentuan 
syariat, yakni menjaga agama.22 
F. Telaah Pustaka 
Pertama, penelitian berjudul tentang “Hukum Kurban dan 
Pembagian Dagingnya Menurut Madzhab Hanafi dan Mazhab Hanbali”, 
oleh Fitria Istina Dewi mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Hasil dari penelitian ini berisikan tentang bagaimana 
hukum berkurban menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab Hanbali dan 
pembagian hewan kurban menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab 
Hanbali, bahwa hukum penyembelihan hewan kurban dengan istinbath 
Madzhab Hanafi dan Madzhab Hanbali yang sudah di singgung di dalam 
Al-Qur‘an dan Hadits, maka penyembelihan hewan kurban di sunahkan 
untuk mengerjakan, jadi tidak di hukumi wajib, oleh karena itu hukum 
berkurban adalah Sunah Muakkad.23 
Kedua, penelitian berjudul, “Efektifitas Promosi Jual Beli Hewan 
Kurban melalui online (studi kasus pada situs olx.co.id)”, oleh Iwansah 
                                                          
22 Ibid.,hlm 121. 
23 Fitria Istina Dewi. “Hukum Kurban dan Pembagian Dagingnya Menurut 
Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali”. Skripsi tidak diterbitkan, jurusan syariah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2013. 
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mahasiswa  Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. Hasil dari penelitian ini promosi jual beli hewan kurban melalui 
olx.co.id ini sangat efektif, cepat, dan mudah. Dengan demikian 
transaksinya boleh di lakukan (absah) sesuai dengan hukum Islam.24 
Ketiga, penelitian berjudul, “Manajemen Pendayagunaan Hewan 
Kurban melalui usaha pengkornetan pada Rumah Zakat Indonesia” oleh 
Sri Sugiyanti mahasiswa dakwah tahun 2006 yang berisikan tentang 
bagaimana penerapan fungsi manajemen, planning, organizing, actuating, 
and controlling (POAC) pada usaha pengkornetan hewan kurban yang 
dilakukan oleh Rumah Zakat Indonesia.25 
Keempat Penelitian yang berjudul Praktik Kurban Online dalam 
perspektif Islam Tebar Hewan Kurban THK di Dompet Dhuafa oleh R. 
Noviati dalam Jurnal Syarikah Volume 3 Nomor 1, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana mekanisme praktik kurban online yang ada 
di THK Dompet Dhuafa dan Kesesuaiannya dengan aturan Fiqh Islam. 
Pelaksanaan THK Dompet Dhuafa di THK Dompet Dhuafa tersebut 
menggunakan akad wakalah dan salam, dan praktik kurban online tersebut 
telah sesuai dengan fiqh Islam, karena rukun dan syaratnya sudah 
terpenuhi.26 
                                                          
24  Iwansah. “Efektifitas Promosi Jual Beli Hewan Kurban melalui online (studi 
kasus pada situs olx.co.id”. Skripsi tidak diterbitkan, jurusan muamalah Institut Agama 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016. 
25 Sri Sugiyanti. Manajemen Pendayagunaan Hewan Kurban melalui usaha 
pengqornetan pada Rumah Zakat Indonesia. Skripsi tidak di terbitkan, jurusan 
Manajemen Dakwah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006.  
26 Reni Noviati. “Praktik Kurban Online Dalam Perspektif Islam Tebar Hewan 
Kurban Di Dompet Dhuafa” . Jurnal Syarikah, Vol 3 Nomor  1,  2017.  
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Pembahasan berkaitan dengan kurban sangat banyak, penelitian ini 
mengangkat tema tentang konsep al-mas{lah{ah al-mursalah pada kurban 
online, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada, 
penelitian ini difokuskan pada penerapan konsepnya yakni konsep 
mas{lah{ah mursalah tersebut pada kurban online, hal ini ditujukan untuk 
membuktikan bahwa studi ini berbeda dengan studi yang sudah lain atau 
agar tidak terjadi plagiasi atas penelitian ini. 
G. Metode Penelitian 
Berbagai hal yang menjadi bagian metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian kurban online ini digolongkan penelitian lapangan 
(Field Reseach) dimana penulis turun langsung ke lapangan penelitian 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Dengan menggunakan 
metode studi kasus yakni di Rumah Zakat Solo. 27 Selain itu, penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskribsikan dan penafsiran data yang ada serta menggambarkan 
secara umum subjek yang diteliti.  
2. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang langsung memberikan data kepada 
                                                          
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 11. 
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pengumpul data.28. Sasaran penelitian adalah sumber utama dalam 
memperoleh data. Adapun yang di jadikan informan dari penelitian 
ini adalah Manajer dan donatur Rumah Zakat Solo yang di jadikan 
objek penelitian tersebut 
b. Data Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.29 Penelitian ini penulis peroleh dari 
membaca-baca buku, majalah, judul-judul lain yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian yang dimaksud.  
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Rumah Zakat Solo. Yang mana Rumah 
Zakat Solo merupakan salah satu lembaga filantropi yang mengelola 
zakat, infak, sedekah serta dana sosial lainnya melalui program–
program pemberdayaan masyarakat di kota Solo yang cukup dikenal 
oleh berbagai lapisan masyarakat kota Solo pada khususnya dan satu-
satunya yang memiliki program superqurban. 
4. Teknik Pengumpulan data 
a. Metode Intervew 
Metode ini di sebut juga dengan  metode wawancara. Yakni tanya 
jawab yang di lakukan oleh pewawancara dengan narasumber untuk 
mendapatkan informasi yang di butuhkan mengenai program 
superqurban. Wawancara yang di lakukan dengan metode kualitatif 
adalah bersifat ringan atau tidak formal, dan juga bersifat mendalam 
                                                          
28 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308. 
29 Ibid., hlm. 308. 
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dan segala sesuatunya di kembangkan sendiri oleh peneliti. Dalam 
hal ini peneliti melakukan dialog dengan narasumber yakni adalah 
Manager dan donatur yang di jadikan objek penelitian tersebut. 
b. Metode dokumentasi 
Metode ini adalah mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan 
program superqurban pada Rumah Zakat Solo baik berupa catatan 
transkip, agenda, dan lain sebagainya. 
5. Teknik Analisis Data 
 Metode analisa data dimana data yang diperoleh bukan merupakan 
angka atau tidak diungkapkan secara statistik. Maka penulis 
menggunakan dua metode yaitu: 
a. Deduktif  
Analisis deduktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dari 
kebenaran umum mengenai suatu teori dan menghubungkan 
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang 
berdiri sama dengan teori tersebut.30 Analisa tersebut yakni menilai 
praktik kurban online pada program superqurban di Rumah Zakat 
Solo dan menganilisnya dengan menggunakan konsep al-mas{lah{ah 
al-mursalah. 
b. Induktif 
Analisis induktif adalah yaitu proses logika yang berangkat dari 
fakta-fakta khusus atau peristiwa yang riil kemudian ditarik 
                                                          
30 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 244. 
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kesimpulan menuju kepada teori atau kaidah umum.31 Analisa 
tersebut adalah dengan melihat minat donatur terhadap penerapan 
program superqurban pada Rumah Zakat Solo kemudian di tarik 
kesimpulan secara umum. 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi atas lima bab, 
yang mana antara bab satu dengan bab yang lain saling berkaitan. Untuk 
mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis akan menguraikan sistematika penulisan dalam penelitian yang 
terdiri atas lima bab tersebut dan beberapa sub-sub bab. Adapun 
sistematika penulisan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Pada bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Pada bab II membahas tentang landasan teori mengenai e-commerce 
(pengertian e-commerce (bisnis online), Jenis- jenis transaksi dalam E-
commerce, Aspek-aspek hukum dari E-commerce, Ruang Lingkup E-
commerce, E-commerce Prespektif Hukum Islam), dan Kurban (Pengertian 
Kurban, Dasar Hukum Kurban, Rukun Menyembelih, Hikmah 
Pensyariatan Kurban, Kriteria Hewan Kurban, Pelaksanaan Kurban,  
Pemanfaatan dan Distribusi Hewan Kurban). 
                                                          
31 Ibid, hlm. 431. 
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Pada bab III membahas tentang gambaran umum objek penelitian 
yaitu menyangkut sejarah berdirinya Rumah Zakat Solo, Tujuan, Visi dan 
Misi, Struktur Organisasi, Produk-Produk Dan Layanan, Praktik Kurban 
online pada program superqurban di Rumah Zakat Solo.  
Pada bab IV membahas tentang analisis Tinjauan Al-Mas{lah{ah Al-
Mursalah pada praktik kurban online pada program Superqurban di 
Rumah Zakat Solo.  
Pada bab V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan 
penutup 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli Online (E-commerce) 
1. Pengertian Jual Beli Online (E-commerce) 
Jual beli online selalu menarik perhatian dari kalangan para sarjana 
hukum yang mencita-citakan tercapainya unifikasi hukum pada suatu 
waktu kelak. Bukan saja “comparative lawyers” tetapi juga “conflict 
lawyers” selalu memperhatikannya dengan seksama.1 Jual beli online (e-
commerce) berasal dari dua suku kata yaitu e adalah singkatan dari 
electronic dan commerce. Secara bahasa, electronic berarti ilmu 
elektronika, alat-alat elektronik, atau semua hal yang berhubungan dengan 
dunia elektronika dan teknologi. Sedangkan commerce berarti perniagaan 
atau perdagangan. E-commerce merupakan prosedur berdagang atau 
mekanisme jual beli di internet dimana penjual dan pembeli dipertemukan 
di dunia maya. E-commerce juga dapat di definisikan sebagai suatu cara 
berbelanja atau berdagang secara online atau direct selling yang 
memanfaatkan fasilitas internet dimana website yang dapat menyediakan 
layanan “get and deliver”. 
Pada transaksi jual beli melalui internet, para pihak terkait di 
dalamnya melakukan hubungan hukum yang diruangkan melalui suatu 
                                                          
1 Sudargo Gautama.  Hukum Perdata Internasional Indonesia Jilid III Bagian 2. 
(Bandung: Alumni, 1987)., hlm.48. 
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bentuk perjanjian atau kontrak yang dilakukan secara elektronik dan sesuai 
dengan Pasal 1 butir 17 UU Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) 
disebut sebagai kontrak elektronik yakni perjanjian yang dimuat dalam 
dokumen elektronik atau media elektronik lainya. Pelaku usaha yang 
menawarkan barang atau jasa secara elektronik wajib menyediakan 
informasi mengenai syarat-syarat kontrak, produsen dan produk secara 
lengkap dan benar.2 Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik beberapa 
unsur dari e-commerce, yaitu3 : 
a. Ada kontrak dagang 
b. Kontrak itu dilaksanakan dengan media elektronik  
c. Kehadiran fisik dari para pihak tidak diperlukan 
d. Kontrak itu terjadi dalam jaringan public 
e. Sistemnya terbuka, yaitu dengan atau WWW 
f. Kontrak itu terlepas dari batas, yuridiksi nasional 
Elektronik commerce transaction dan KUHPerdata persyaratannya 
memiliki persamaan, yaitu sebagai berikut4: 
a. Syarat sahnya perjanjian (Pasal 1320 KUHPerdata): 
1) Kesepakatan untuk membuat suatu perjanjian, 
2) Cakap melakukan perbuatan hukum, 
3) Suatu hal tertentu, 
                                                          
2 Ibid., hlm 338. 
3 Ibid., hlm 339. 
4 Ibid., hlm 339.  
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4) Suatu sebab yang halal. 
b. Saat terjadinya kesepakatan: 
Pernyataan dari pihak yang menawarkan (offerte) dan menerima 
penawaran tersebut (acceptatie).  
c. Persoalan hukum berkaitan dengan keabsahan: 
1) Penggunaan tanda tangan digital (digital signature) belum semua 
menumbuhkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan. 
2) Kecakapan menutup kontrak sukar di deteksi. 
2. Jenis- Jenis Transaksi Dalam E-commerce 
Transaksi e-commerce meliputi banyak hal, maka untuk 
membedakanya perlu dibagi dalam jenis-jenis e-commerce, jenis-jenis 
transaksi dari suatu kegiatan e-commerce adalah sebagai berikut : 
a. Business to Business (B2B)  
Transaksi yang terjadi antara perusahaan dalam hal ini, baik pembeli 
maupun penjual adalah sebuah perusahaan dan bukan perorangan. 
Biasanya transaksi ini dilakukan karena mereka telah saling mengetahui 
satu sama lain dan transaksi jual beli tersebut dilakukan untuk menjalin 
kerja sama antara perusahaan itu.  
b. Business to Consumer (B2C) 
Transaksi antara perusahaan dengan konsumen/individu. Pada jenis ini 
transaksi di sebarkan secara umum, dan konsumen yang berinisiatif 
melakukan transaksi. Produsen harus siap menerima respon dari 
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konsumen tersebut. Biasanya sistem yang digunakan adalah sistem web 
karena sistem ini yang sudah umum dipakai dikalangan masyarakat. 
c. Consumer to Consumer (C2C) 
Transaksi jual beli yang terjadi antara individu dengan individu yang 
akan saling menjual barang. 
d. Consumer to Business (C2B) 
Transaksi yang memungkinkan individu menjual barang kepada 
perusahaan  
e. Non-Business elektronic Commerce 
f. Intrabusiness (organization) Elektronic Commerce 
3. Aspek-aspek hukum dari E-commerce 
Berlaku hukum bagi dunia maya (virtual world), yaitu5: 
a. Informasi yang didapat dari internet berupa data atau informasi tertulis, 
suara, dan gambar (integrated service digital network/ISDN). 
b. Disebut virtual world (dunia maya) sebagai lawan real world (dunia 
nyata), hal yang dapat dilakukan di dunia nyata, dapat pula dilakukan di 
dunia maya. 
c. Interaksi dan perbuatan-perbuatan hukum yang terjadi melalui atau di 
dunia maya merupakan interaksi antara sesama manusia dari dunia 
nyata. Apabila terjadi pelanggaran hak atas perbuatan hukum melalui 
                                                          
5 Ibid., hlm., hlm. 340. 
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atau di dunia maya, yaitu perbuatan hukum yang dilakukan oleh 
manusia di dunia nyata dan hak yang dilanggar adalah hak manusia 
dunia nyata, hukum yang berlaku dan yang harus di terapkan adalah dari 
dunia nyata. 
d. Penggunaan domain name, yaitu penentuan alamat dalam dunia maya 
yang dikenal dengan istilah domain name. contoh, klikbca.com. caranya 
dengan mendaftarkan pada InterNIC untuk mengecek atau domain name 
tersebut telah digunakan oleh pihak lain atau belum. InterNIC adalah 
suatu organisasi yang mendaftarkan domain name dan mengikuti 
perkembangannya melalui database searcher yang disebut whois. 
e. Di USA sedang dibuat undang-undang mengenai penggunaan domain 
name pada jaringan internet dan melarang seseorang untuk 
mendaftarkan suatu nama yang seharusnya tidak dimiliki oleh pihak 
tersebut. Pihak yang mendaftarkan suatu nama harus memberikan alasan 
mengapa pihak tersebut ingin mendaftarkan dengan nama tertentu. 
f. Alat bukti, yaitu transaksi tradisional menggunakan kertas, apabila 
terjadi sengketa dokumen kertas sebagai alat bukti masing-masing pihak 
untuk memperkuat posisi hukum masing-masing, sedangkan transaksi e-
commerce adalah paperless transakction, dokumen yang digunakan 
adalah digital document. 
g. Pengakuan pemberitahuan e-mail sebagai pemeberitahuan tertulis 
karena dalam undang-undang tersebut ketentuan tertulis yang 
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mengaharuskan adanya “pemberitahuan tertulis” sebagai syarat dari 
suatu perjanjian. 
h. Hubungan hukum para pihak belum diatur sebagaimana kontrak dalam 
dagang baku. 
i. Pembatasan tanggung jawab perlu dibuat suatu klausul berupa tanggung 
jawab, bukan berupa exemption clause. Pembatan berupa upaya untuk 
menentukan batas ganti rugi yang hatus dibayar satu pihak terhadap 
pihak lainnya. Apabila timbul suatu sengketa. Hal tersebut untuk 
memberikan informai secara dini berapa besar kemungkinan pihak-
pihak untuk membayar kewajiban ganti rugi apabila terjadi wanprestai. 
j. Pilihan hukum yaitu hubungan hukum yang terjadi dalam transaksi e-
commerce, bukan saja hubungan keperdataan nasional yang tunduk pada 
hukum perdata dari suatu Negara tertentu (Indonesia = KUHPerdata), 
tetapi merupakan hubungan-hubungan keperdataan Internasional yang 
termasuk dalam ruang lingkup hukum perdata Internasional. Apabila 
para pihak badann hukum Indonesia dan transaksi dilakukan sama 
apabila tidak menyebutkan pilihan hukum, dengan mudah hakim 
menentukan perselisihan menggunakan hukum Indonesia. 
k. Yurisdiksi pengadilan (choice of forum) yaitu pilihan pengadilan atau 
forum merupakan masalah yang akan timbul dalam transaksi e-
commerce. 
27 
 
l. Perlindungan hukum terhadap konsumen dalam transaksi e-commerce 
yaitu keandalan dan tingkat keamanan web site penjual, kontrak baku 
dan ketentuan jual beli, hukum yang berlaku dan berkompetensi forum, 
konsumen dan nasabah bank. 
4. Ruang Lingkup E-commerce 
Perkembangan dunia bisnis dewasa ini dalam perkembangan 
perdagangan tidak lagi membutuhkan pertemuan secara langsung antara 
pelaku bisnis. Kemajuan teknologi memungkinkan untuk dilaksanakannya 
hubungan-hubungan bisnis melalui perangkat teknologi yang disebut 
dengan internet. Permintaan ataupun penawarannya melalui perangkat 
lunak yang ada dalam melakukan kegiatan usaha di cyberworld tersebut 
menjadi daya tarik tersendiri bagi para pelaku bisnis yang kini memiliki 
kecenderungan memerlukan informasi yang cepat dan tidak memakan 
waktu lama. 
a. Bisnis ke bisnis  
Merupakan sistem komunikasi bisnis antar pelaku bisnis atau dengan 
kata lain transaksi secara elektronik antar perusahaan (dalam hal pelaku 
bisnis), yang dilakukan secara rutin dan dalam kapasitas atau volume 
produk yang besar.  Karakteristik yang umum akan segmentasi bisnis ke 
bisnis adalah antara lain : 
1) Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka 
sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran 
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informasi berlangsug di antara mereka dan karena sudah sangat 
mengenal, maka pertukaran informasi dilakukan atas dasar kebutuhan 
dan kepercayaan. 
2) Pertukaran yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkala format 
data yang telah disepakati. Jadi service yang digunakan standar yang 
sama pula. 
3) Salah satu pelaku tidak harus menunggu partners mereka lainnya 
untuk mengirimkan data. 
4) Model yang umum diggunakan adalah peer to peer dimana 
processing intelegence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis.6 
b. Bisnis ke konsumen 
Bisnis ke konsumen dalam e-commerce merupakan suatu transaksi 
bisnis secara elektronik yang dilakukan pelaku usaha dalam pihak 
konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada saat 
tertentu, sebagai contoh internet mall. Transaksi bisnis ini produk yang 
diperjualbelikan mulai produk barang dan jasa baik dalam bentuk 
berwujud maupun dalam bentuk elektronik atau digital yang telah siap 
untuk digunakan atau dikonsumsi. 
Perkembangan segmentasi e-commerce khususnya pada ruang 
lingkup bisnis ke konsumen membawa keuntungan bukan saja pada 
                                                          
6Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo. Bisnis E-Commerce Studi sistem 
keamanan dan Hukum di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006)., hlm. 18. 
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pihak pelaku usaha, pihak konsumen pun mendapat keuntungan yang 
sama. Walaupun demikian tetap saja kemungkinan-kemungkinan 
penyimpanan di dunia maya dapat terjadi. Kesempatan salah satu pihak 
untuk melakukan penyimpanan karena dunia e-commerce di dalam 
dunia maya ini termasuk ruang transaksi yang belum terjangkau oleh 
hukum positif di Indonesia. 
Keuntungan bagi pihak pelaku usaha dengan dengan segmentasi 
ini, para pelaku usaha memiliki suatu lahan baru yang mempunyai 
potensi yang sangat besar untuk mendapatkan pendapatan yang lebih 
besar, dibandingkan dengan metode pemasaran secara konvensional.7 
c. Konsumen ke Konsumen ( consumer to consumer) 
Konsumen ke konsumen merupakan transaksi bisnis secara 
elektronik yang di lakukan antar konsumen untuk memenuhi suatu 
kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu pula, segmentasi konsumen ke 
konsumen ini sifatnya lebih khusus karena transaksi dilakukan oleh 
konsumen ke konsumen yang memerlukan transaksi.8 
5. E-commerce Prespektif Hukum Islam 
Berbicara tentang binis online banyak sekali macam dan jenisnya. 
Namun demikian secara garis besar diartikan sebagai jual beli barang dan 
jasa melalui elektronik, khususnya melalui internet atau secara online yang 
                                                          
7 Ibid.,hlm. 20.  
8 Ibid.,hlm.22. 
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terdapat di situs situs internet. Dalam bisnis ini dukungan dan pelayanan 
terhadap konsumen menggunakan website, e-mail, nomer telepon, dan 
aplikasi lainya sebagai alat bantu kontrak.  
Setiap berbicara tentang e-commerce pasti memahaminya sebagai 
bisnis yang berhubungan dengan internet. Dari definisi tersebut diatas, bisa 
diketahui karakteristik bisnis online, yaitu : 
a. Terjadinya transaksi antara kedua belah pihak; 
b. Adanya pertukaran barang, jasa atau informasi; 
c. Internet merupakan media uama dalam proses atau mekanisme akad 
tersebut. 
Dari karakteristik tersebut bisa dilihat bahwa yang membedakan 
bisnis online dengan bisnis offline yaitu proses transaksi (akad) dan media 
utama dalam proses tersebut. Akad merupakan unsur penting dalam suatu 
bisnis. Secara umum, bisnis dalam Islam menjelaskan adanya transaksi 
bersifat fisik, menghadirkan benda tersebut ketika transaksi, atau tanpa 
menghadirkan benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan harus 
ditanyakan sifat benda secara konkret, baik diserahkan langsung atau 
diserahkan kemudian sampai batas waktu tertentu, seperti dalam transaksi 
as-salam dan al-istishna’. 
Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem 
pembayaran secara tunai atau disegerakan tetapi penyerahan barang 
ditangguhkan. Menurut para ulama, salam dapat didefinisikan sebagai 
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transaksi atau akad jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum 
ada ketika transaksi dilakukan dan pembeli melakukan pembayaran dimuka 
sedangkan penyerahan barang baru dilakukan di kemudian hari.9 
Pelaksanaan as-salam dalam jual beli yaitu barang yang disifati 
(dengan kriterian tertentu) dalam tanggungan (penjual) dengan pembayaran 
kontan dimajlis akad. Dengan istilah lain bai’ as-salam adalah akad 
pemesanan suatu barang dengan kriteria yang telah disepakati dan dengan 
pembayaran tunai pada saat akad berlangsung. Dengan demikian bai’ as-
salam memiliki kriteria khusus bila dibandingkan dengan jenis jual beli 
lainya, diantaranya : 
a. Pembayaran dilakukan di depan (kontan ditempat akad) 
b. Serah terima barang ditunda sampai waktu yang telah ditentukan dalam 
majlis akad. 
Hukum dasar bisnis online sama seperti akad jual beli dan akad as-
salam, hal ini diperbolehkan dalam Islam. Bisnis online dinyatakan haram 
apabila : 
a. Sistemnya haram, seperti money gambling. Sebab judi itu haram baik di 
darat maupun di udara (online). 
                                                          
9 Rinawati Agustini. “ Suatu  Tinjauan  Tentang  Transaksi  E Commerce  
Menurut Hukum  Perdata Internasional. Jurnal Socioscientia Kopertis”. Universitas Islam 
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary Banjarmasin, Vol 4., Nomor 1 (Februari 
2012)., hlm.46. 
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b. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang 
diharamkan. 
c. Karena melanggar perjanjian atau mengandung unsur penipuan 
d. Dan hal lainya yang tidak membawa kemanfaatan dan mengakibatkan 
kemudharatan. 
Sebagaimana hukum dasar muamalah menurut Islam. Bisnis online 
di perbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat 
merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, kecurangan dan 
sejenisnya.10 
B. Tinjauan Kurban  
1. Pengertian Kurban  
Al-Ad{h{ahi merupakan jama’ (plural) dari kata ud{hh{iyyah 
dengan hamzah di dhammah dan boleh di kasroh (id{hah{iyyah), dan juga 
hamzah boleh di buang dan dhad di fathah (d{hah{iyyah), seakan kata itu 
berasal dari kata yang menunjukan waktu disyariatkannya penyembelihan 
kurban. Dan dengan kata itu, hari penyembelihan di namakan yaumul 
adh{ha (hari penyembelihan).11 
                                                          
10 Ibid., hlm.47. 
11 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan’ani. Subulus Salam Syarah Bulughul 
Maram (Jakarta: Darus Sunah, 2017).,hlm. 251. 
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Menurut bahasa kurban berasal dari kata qaraba-yaqrabu-qurban-
qurbanan yang berarti dekat dan mendekat.12 Sesuai dengan tujuan ibadah 
kurban yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kurban secara 
etiomologi yaitu hewan yang dikurbankan atau hewan yang di sembelih 
pada hari raya ‘i>dul adh{ha  karena pada waktu itulah biasanya ibadah 
kurban dilaksanakan.13 Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hajj (36-37):  
 َف هفاَوَص اَه ْ يَلَع ِهللَّا َمْسا اوُرُْكذَاف ٌْيَْخ اَهيِف ْمُكَل ِهللَّا ِِرئاَعَش ْنِم ْمُكَل اَهاَنْلَعَج َنْدُبْلاَو اَذِإ
 ُرُكْشَت ْمُكهلَعَل ْمُكَل اَهَنَْرهخَس َكِلَذَك هَتَْعُمْلاَو َعِناَقْلا اوُمِعْطَأَو اَه ْ نِم اوُلُكَف َاُبُوُنُج ْتَبَجَو َنو
(٣٦)  ْمُكَل اَهَر هخَس َكِلَذَك ْمُكْنِم ىَوْقه تلا ُُهلاَن َي ْنِكَلَو اَهُؤاَمِد لاَو اَهُمُوُلُ َهللَّا َلاَن َي ْنَل
 ِل َيِنِسْحُمْلا ِر ِِشَبَو ْمُكاَدَه اَم ىَلَع َ هللَّا اُو ِِبَّكُت(٣٧)    
Artinya: 
Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, 
mudah-mudahan kamu bersyukur (36) Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah 
terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik (37).14 
                                                          
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT.Hidakarya Agung, 1972), 
cet.ke1.,hlm.80. 
13 Jayusman. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ibadah Kurban Kolektif, Al-
‘Adalah (Lampung) Vol X Nomor 4, 4 Juli 2012., hlm. 436.  
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 336. 
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2. Sejarah Pensyariatan Kurban 
Kurban sebenarnya sudah di kenalkan Allah pertama kali kepada 
anak-anak Nabi Adam:  
 َو َنِم ْلهبَق َت ُي َْلََو َاِهِِدَحَأ ْنِم َلِِبُق ُت َف انََبِْر ُق َبِهر َق ْذِإ ِِقَْلُِبِ َمَدآ َْنَْبا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتا َلَاق ِرَخلآا 
 َيِقهتُمْلا َنِم ُ هللَّا ُلهبَق َت َي َا هنَِّإ َلَاق َكهنَل ُت ْقلأ 
Artinya:  
Ceritakan kepada mereka (manusia) kisah kedua putra Adam (Qabil dan 
Habil) menurut yang sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka di terima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Qabil), ia berkata (Qabil) “aku pasti 
membunuhmu.“ berkata Habil “Sesungguhnya Allah (hanya) akan 
menerima (kurban) dari orang-orang bertakwa.15 
 
Menurut ayat tersebut, ucapara kurban sudah ada sejak zaman Nabi 
Adam, hanya bentuknya berbeda. Kurban sekarang memang di kaitkan 
dengan perintah Allah kepada Nabi Ibrahim tentang penyembelihan 
putranya, Ismail. Dikatakan bahwa dalam Al-Qur’an bahwa sampai hari 
menjelang tua, Nabi Ibrahim belum di karuniai putra. 
Sekalipun demikian, Nabi Ibrahim tidak berputus asa dari rahmat 
Allah untuk mendapatkan keturunan. Atas ikhtiar dan doa Nabi Ibrahim 
yang tak pernah putus asa itu, Allah berkenan memberi kabar gembira 
dengan akan datangnya seorang putra yang shaleh (Ismail), yang akan 
melanjutkan misi kenabiannya. Namun, kebahagiaan keluarga Ibrahim 
terusik sewaktu anak yang di dambakannya itu lahir. Tak lama kemudian 
                                                          
15 Ibid., hlm. 58. 
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Nabi Ibrahim di perintahkan agar Ismail dan ibunya (Hajar) dibawa dan di 
tempatkan di padang pasir yang tandus dan gersang, yang dikenal sebagai 
kota Mekkah sekarang.16 
Untuk mengetahui beberapa tingkat keyakinan dan  keimanan Nabi 
Ibrahim, Allah memberikan wahyu kepadanya agar menyembelih anaknya, 
Ismail. Putra yang sangat di sayangi dan menjadi buah hati selama ini 
ternyata harus di sembelih dengan tangannya sendiri. Betapa pilu rasa 
hatinya apabila teringat perintah penyembelihan terhadap anaknya itu. 
Namun apa boleh dikata, kecintaan kepada Allah tidak boleh di kalahkan 
dengan kecintaan kepada anak. Perintah Allah untu menyembelih anaknya 
harus dilaksanakan dengan hati yang amat berat. Ismail putranya lalu di 
panggil dan di beritahu mengenai perintah Allah tersebut. Ternyata Nabi 
Ismail putranya bukannya merasa susah dan khawatir, melainkan justru 
bersemangat mendorong ayahnya, yaitu Nabi Ibrahim untuk melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah. Nabi Ismail pasrah, menyerahkan 
sepenuhnya yang bakal terjadi atas dirinya kepada Allah. Begitupula Nabi 
Ibrahim akhirnya menjadi mantap dan ikhlas semurni-murninya 
melaksanakan perintah Allah dengan menyembelih putranya yang tercinta 
di Mina. Menghadapi hal ini, Ibrahim meminta pendapat putranya dengan 
berkata: 
                                                          
16 Sartiyati. Kurban Sebagai Simbol dalam Islam. Jurnal Media Akademika, 
Vol.26. No. 4 (Oktober 2011)., hlm. 579. 
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“Wahai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpiku bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah, bagaimana pendapatmu. 
Mendengar pertanyaan bapaknya tersebut,  
Ismail menjawab dengan tenang : Wahai bapakku, kerjakanlah apa 
yang di perintahkan (Allah) kepadamu, Insya’allah engkau akan 
mendaoatkan termasuk orang yang sabar.  
Dan tatkala keduanya telah berserah diri, dan Ibrahim 
membaringkan putranya, turunlah malaikat yang berseru:  
“Wahai Ibrahim, sesungguhnya engkau telah membenarkan 
mimpimu, sesungguhnya yang demikianlah kami memberikan balasan 
kepada orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar ujian yang 
nyata. Dan kami tebus anak itu (Ismail) dengan seekor sembelihan (domba) 
yang besar. 
Kejadian ini di peringati dan di jadikan syariat dalam agama Islam 
dengan mengadakan kurban hewan pada 10 Dzulh{ijjah. Dan setiap kali 
Nabi Ibrahim mendengar setan yang menggodanya di jadikan manasik 
dalam ibadah haji yaitu melempar jumrah tiga kali.17 
 
 
 
 
                                                          
17 Ibid.,hlm.580. 
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3. Dasar Hukum Kurban 
a. QS. Al-Kauts|ar: 1-3 
Allah SWT telah mensyariatkan pelaksanaan kurban melalui Firman-
Nya18 : 
(َر َثْوَكْلا َكاَن ْ َيطْعَأ هنَِإ1) ( ْرَْنْاَو َكِِبَرِل ِِلَصَف2 ) ِإ( َُتَْبلأا َوُه َكَِئناَش هن3)  
Artinya:  
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang 
terputus.”  
 
Nabi Muhammad SAW juga mempraktikan ibadah kurban, begitu pula 
kaum muslimin , mereka semua sepakat tentang pensyariatan kurban. 
b. Hadits Nabi Muhammad SAW 
 ْنَع َو َأ  ِض َر َة َر ْي َرُه بِ : ُهْنَع ُلله ا َي  َق ِلله ا ُل وُس َر َل ا َص  هلى  ُلله ا ِهْيَلَع  : َمهلَس َو
  هَعَس ُهَل َن اَك ْنَم َف ِِحَضُي َْلَ َو  َي َلا َنَ هلاَصُم هنَب َرْق ( َر َْح َأ ُهاَو ُنْب ا َو ُد َو ْهَج اَم
 َر َو ُمِك َالُا ُهَحهحَص  هج َْلأ ا َح  َأ ُه ُْيَْغ ُةهِمئ ْي  َو ِمِك َاْلُا َْيَْغ  ُهَف ْق)  
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rosulullah SAW bersabda , 
“Barang siapa mempunyai kemudahan untuk berkurban, namun ia 
belum berkuban, maka jangan sekali-kali ia mendekati tempat sholat.”( 
HR Ahmad dan Ibnu Majah. Hadis ini Shahih menurut Hakim. Para 
Imam hadits selain hakim menganggap hadits ini adalah mauquf).19 
 
Hadits ini menjadi alasan wajibnya berkorban bagi orang yang 
punya kelebihan harta. Karena Rasulullah SAW ketika melarang untuk 
                                                          
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya....,hlm.602. 
19 Ibnu Hajar Al-Asqalani. Bulughul Maram Min Adillat al-Ahkam (Jakarta: Dar 
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2002).,hlm.348. 
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mendekati mushola hal ini menunjukan orang tersebut telah 
meninggalkan satu kewajiban, seakan Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada manfaatnya sholat ketika meninggalkan kewajiban ini. 
“Dan juga firman Allah, “Maka sholatlah karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah.”(QS Al-Kauts|ar:2). Muslim dan lainnya meriwayatkan 
dari Ummi Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika telah 
masuk sepuluh hari bulan Dzulh{ijjah, dan salah seorang dari kalian 
ingin menyembelih kurban maka hendaknya ia tidak mengambil rambut 
dan kulitnya sedikitpun, “Imam Syafi’i berkata, “ Sesungguhnya sabda 
Nabi Muhammad SAW yang menyatakan, “dan ada salah seorang dari 
kalian menunjukkan tidak wajibnya berkurban.  
Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr, bahwa 
ada seorang laki-laki yang menemui Rasulullah, lalu Rasulullah 
bersabda, “Saya di perintah pada hari Ad{ha untuk di jadikan hari raya 
yang di jadikan oleh Allah untuk umat ini”. Maka laki-laki tadi berkata, 
”jika saya tidak mendapatkan kecuali kambing betina atau domba betina 
milik keluargaku. Apakah aku menyembelihnya? “Rasulullah SAW 
menjawab, “Tidak”.  
Juga yang di riwayatkan oleh Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga hal yang mana 
bagiku adalah kewajiban dan bagi kalian adalah sunah.” Lalu beliau 
menyebut salah satunya adalah menyembelih kurban. Al-Baihaqi juga 
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meriwayatkan dari jalan yang lain dengan lafadz, “Diwajibkan atasku 
berkurban dan tidak di wajibkan atas kalian”. Al-Baihaqi juga 
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw ketika menyembelih kurban 
bersabda, bismillah. Dan Allah Maha Besar. Ya Allah, ini adalah dariku 
dan dari orang yang tidak berkurban dari umatku. Dan perbuatan para 
sahabat menunjukan tidak wajibnya berkurban.  
Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar r.a bahwa 
mereka berdua pernah tidak berkurban karena takut untuk di jadikan 
contoh. Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a beliau jika 
menghadiri penyembelihan, beliau memberikan kepada budaknya  dua 
dirham, lalu berkata, “ Belilah dengan dua dirham itu daging, dan beri 
tahu orang-orang bahwa Ibnu Abbas telah berquban. Dan di riwayatkan 
bahwa Bilal berkurban dengan seekor ayam jantan. Hal serupa 
diriwayatkan dari Abu Hurairah. Dan riwayat-riwayat dari sahabat 
dalam masalah ini sangat banyak yang menunjukan bahwa 
menyembelih kurban hukumnya sunah.20 
4. Macam-macam Kurban  
Kurban tidak di wajibkan kecuali dalam dua hal berikut :  
a. Ketika seseorang telah menadzarkannya, dalilnya adalah 
 ُهْعِطُيْل َف َلله ا َعيُطي ْن َأ َر َذَن ْنَم 
                                                          
20 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan’ani. Subulus Salam Syarah Bulughul 
Maram,...hlm. 253. 
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Artinya : “Barang siapa bernadzar untuk menaati Allah, maka 
hendaknya ia melaksanakannya.” 
 
b. Ketika seseorang berkata, “ Ini untuk Allah “ atau ini adalah hewan 
kurban menurut Malik, jika Seseorang membeli seekor hewan dengan 
niat akan di jadikan sebagai hewan kurban, maka ia wajib 
melaksanakannya.21 
Kurban di bagi menjadi dua macam yaitu : 
a. Kurban wajib, yang terbagi menjadi : 
1) Kurban haji tamattu’ dan Qiran, yaitu kurban yang di wajibkan 
kepada orang yang berhaji atau yang melaksanakan umrah sebelum 
haji, atau melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan, sesuai 
dengan Firman Allah QS Al- Baqoroh : 196.  
 َح ْمُكَسوُءُر اوُقِلَْتَ لاَو ِيَْدْلْا َنِم َرَسْي َتْسا اَمَف ُْتُْرِصْحُأ ْنَِإف ِِهللَّ ََةرْمُعْلاَو هجَْلُا اوُّتِأَو هتَّ
 َْوأ ٍماَيِص ْنِم ٌَةيْدِفَف ِهِسْأَر ْنِم ىاَذأ ِهِب ْوَأ ااضِيرَم ْمُكْنِم َناَك ْنَمَف ُههلَِمَ ُيَْدْلْا َغُل ْ ب َي 
 ْنَمَف ِيَْدْلْا َنِم َرَسْي َتْسا اَمَف ِِجَْلُا َلَِإ َِةرْمُعْلِبِ َعهَتَتِ ْنَمَف ْمُت ْ نَِمأ اَذَِإف ٍكُسُن ْوَأ ٍةَقَدَص  َْلَ
 ُكَي َْلَ ْنَمِل َكِلَذ ٌةَلِماَك ٌَةرَشَع َكِْلت ْمُتْعَجَر اَذِإ ٍةَع ْ بَسَو ِِجَْلُا فِ ٍم هيَّأ َِةثلاَث ُماَيِصَف ْد َِيَ ْن
 ِباَقِعْلا ُديِدَش َ هللَّا هنَأ اوُمَلْعاَو َ هللَّا اوُقه تاَو ِمَاَرْلُا ِدِجْسَمْلا ِيرِضاَح ُهُلَْهأ  
Artinya : 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung, maka korban yang mudah didapat, dan jangan 
kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
                                                          
21 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid 
Sabiq (Jakarta : Puataka Al –Kautsar, 2017)., hlm. 860. 
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penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya, maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah 
aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji, 
korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan, maka 
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari apabila 
kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna. Demikian 
itu bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada Masjidil 
Haram. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya.22 
 
Kurban ini wajib bagi pelaku haji tamattu’ menurut ijma’ dan bagi 
pelaku haji qiran menurut pendapat jumhur ulama.  
2) Kurban Fidyah yaitu kurban yang di wajibkan kepada orang yang 
berhaji yang mencukur rambutnya karena ada penyakit atau sesuatu 
yang menggangu, sesuai firman Allah SWT QS Al-Baqoroh 196. 
Ayat ini menjelaskan bahwa ia boleh memilih antara berkurban, 
memberi makan, dan berpuasa sebagaimana yang telah di jelaskan 
sebelumnya. 
3) Kurban Sanksi, yaitu kurban yang di wajibkan atas orang yang 
membunuh hewan buruan darat saat ih{r>am. 
4) Kurban karena terhalang, yaitu kurban yang di wajibkan atas orang 
yang tertahan atau terhalang dari menyempurnakan ibadah haji 
karena sakit atau ada musuh atau lainnya yang sejenis.  
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya....., hlm.30.  
42 
 
5) Kurban karena persetubuhan, yaitu kurban yang di wajibkan atas 
pelaku haji yang melakukan persetubuhan badan saat pelaksanaan 
haji. 
6) Kurban Nadzar, yaitu kurban yang di wajibkan atas orang yang 
menadzarkannya. 
b. Kurban Sunah, yaitu kurban yang dilakukan oleh orang yang melakukan 
haji Ifr>ad, atau pelaku umrah Ifr>ad dan yang di sunahkan pada 
keduanya pada kurban wajib.23  
5. Hikmah Kurban 
Ibadah kurban telah di syariatkan oleh Allah untuk menghidupkan 
kembali memori tentang Nabi Ibrahim, di samping untuk membantu 
sesama manusia pada hari raya kurban.24 Selain itu terdapat beberapa 
hikmah kurban yaitu:  
a. Penampakan kesempurnaan taat kepada Sang pencipta Yang Maha 
Agung, sekalipun perintah itu bentuknya menyembelih anak sendiri. 
b. Membuktikan rasa syukur kepada Allah SWT.25 
6. Syarat Hewan Kurban  
a. Domba hendaknya berusia 6 bulan hingga 1 tahun atau yang masuk 
tahun ketiga, dan tidak boleh kurang dari itu, unta hendaknya berusia 5 
                                                          
23 Abdul Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. Shahih Fikih Sunnah,....hlm.428. 
24 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid 
Sabiq,......hlm. 860. 
25 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi. Indahnya Syariat Islam (Jakarta: Gema Insani, 
2006)., hlm.286. 
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tahun atau lebih, sapi tidak boleh kurang dari 2 tahun, kambing bandot 
tidak boleh kurang dari 1 tahun, biri-biri tidak boleh kurang dari 6 
bulan. 
b. Kategori binatang yang telah di sepakati bersama, hendaknya tidak 
boleh kurang dari itu. 
c. Hendaknya hewan kurban terbebas dari berbagai macam cacat.26 
7. Kriteria Hewan Kurban 
Jenis hewan yang bisa di jadikan sebagai hewan kurban adalah onta, 
sapi, dan kambing. Tidak ada hewan selain ketiga jenis hewan ini. Dalilnya 
adalah firman Allah  QS Al-Hajj : 34:  
 َلَع ِهللَّا َمْسا اوُرُكْذَِيل َِبُ ْنِم ْمُه َقَزََر اَم ى َماَع ْنلأا ِةَمي  
Artinya  :  
 .....supaya mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang di karuniakan 
Allah kepada mereka berupa terhadap binatang ternak.27 
 
Para ulama bersepakat bahwa kurban hanya boleh dilakukan dari 
delapan jenis hewan yang telah di tentukan Allah dan jenis hewan yang 
paling utama adalah unta, sapi, kambing, kemudian domba. Manakala 
hewan kurban semakin mahal maka ia semakin utama, karena Rasulullah 
SAW ditanya mengenai budak yang paling utama (untuk di merdekakan 
sebagai kafarat dan lainnya), beliau menjawab:  
“ Yang Harganya paling mahal  dan berharga bagi pemiliknya” 28 
                                                          
26 Abdul Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. Shahih Fikih Sunnah,..... hlm.426. 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya....., hlm.336. 
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Hewan kurban berupa domba yang di anggap layak adalah yang 
sudah berumur setengah tahun, kambing berumur satu tahun, sapi berumur 
dua tahun, dan Unta berumur lima tahun. Semua hewan ini tidak di 
bedakan antara jantan dan betina, semuanya sama.29 Hewan yang tidak 
boleh di jadikan hewan kurban: 
a. Yang sakit dan penyakitnya terlihat jelas 
b. Yang picak dan kepicakkannya terlihat jelas  
c. yang sangat pincang sekali  
d. yang kurus sekali hingga tidak ada tulang sumsumnya. 
e. Yang cacat yaitu yang sebagian besar telinga dan tanduknya hilang. 
Termasuk hewan cacat adalah:  
1) Ompong gigi depannya atau seluruhnya 
2)  Kulit tanduknya pecah 
3)  Dibiarkan berkeliaran tanpa di gembalakan 
4)  Banyak kudisnya 
Akan tetapi tidaklah mengapa berkurban dengan hewan yang tak bersuara, 
yang buntutnya terputus, yang bunting, dan yang sebagian telinganya 
hilang  atau yang dilahirkan dalam keadaan tidak bertelinga. 
 
 
                                                                                                                                                                     
28 Ibid., hlm.426. 
29 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid 
Sabiq,..... hlm. 861. 
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8. Pelaksanaan Kurban 
Cara menyembelih hewan kurban di sunahkan sewaktu 
menyembelih binatang kurban melaksanakan beberapa petunjuk 
sebagaimana berikut30 : 
a. Hendaklah binatang di letakkan di atas tanah dalam posisi miring, 
menghadap kiblat.  
b. Seraya pisau yang cukup tajam di letakkan pada lehernya hendaklah 
membaca basmalah, kemudian di teruskan dengan takbir. 
c. berdoa kehadirat Allah agar amal ibadah kurbannya di terima Allah 
SWT. 
Berkaitan dengan waktu berkurban atau menyembelihnya menurut 
Maliki, Hanafi, dan Hanbali waktunya pada hari raya dan hari-hari 
berikutnya, yaitu pada hari kesebelas dan kedua belas Dzulh{ijjah, kecuali 
Hanafi : waktu tersebut (hari raya, hari kesebelas, kedua belas adalah untuk 
kurban haji qiran dan tamattu‘ kalau selain keduanya tidak ada terikat oleh 
waktu, dan Maliki tidak membedakan antara macam-macam kurban itu .31 
Waktu penyembelihan hewan kurban yakni disunahkan 
menyembelih hewan kurban pada hari nah{r (hari ke-10 Dzulh{ijjah) 
setelah melempar jumrah aqobah, sebelum mencukur dan t{haw>af 
                                                          
30 Musthafa Kamal Pasha. Fikih Sunnah (Yogyakarta: Citra Karsa 
Mandiri,2003)., hlm. 207. 
31 Muhammad Jawad Mughniya. Fiqh Lima Madzab (Jakarta: Lentera, 2008)., 
hlm. 281. 
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(If<ad{hah). Adapun waktu penyembelihan yang di bolehkan, para ulama 
berbeda pendapat mengenai hal ini menjadi beberapa pendapat32:  
a. Boleh menyembelihnya pada hari nah{r dan tiga hari setelahnya, ini 
adalah pendapat dari Ali bin Abi Thalib, Al- Hasan Al- Bashri, Atha’, 
Al-Auza’i, Syifa’i dan di pilih oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Taimiyah 
serta Ibnu Qoyyim. Dalil mereka adalah Hadits, “semua hari-hari 
tasyr>iq adalah hari penyembelihan. “ Tiga hari ini dikhususkan karena 
eksistensinya pada hari-hari mina, hari-hari melempar jumrah, hari-hari 
tasyr>iq, dan diharamkan berpuasa. Hari-hari tersebut memiliki 
kedudukan yang sama dalam hukum, maka bolehnya melakukan 
penyembelihan  tanpa nash  dan Ijma’ tidak di bedakan. 
b. Waktunya adalah hari nah{r dan dua hari setelahnya. Ini adalah 
pendapat Ahmad Malik dan Abu Hanifah. Ini juga pendapat yang di 
riwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan lebih dari satu sahabat. 
Argumentasi mereka adalah bahwa dilarangnya menyimpan daging 
kurban lebih dari tiga hari merupakan bukti bahwa hari-hari 
penyembelihan hanya tiga hari saja. Namun perlu di teliti, karena 
larangan menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari bukan berarti 
melarang mlakukan penyembelihan setelah tiga hari tersebut.  
                                                          
32 Abdul Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. Shahih Fikih Sunnah,.....hlm.432. 
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c. Waktu penyembelihan adalah satu hari. Ini pendapat Ibnu Sirin, karena 
satu hari ini dikhususkan dengan nama ini, maka hal itu menunjukan 
pengkhususan hukumnya. 
d. Waktu penyembelihan adalah satu hari (hari nah{r) untuk beberapa 
kota, dan tiga hari untuk di Mina. Ini pendapat Sa’id bin Zubair dan 
Jabir bin Zaid, karena Mina ada hari-hari untuk manasik haji berupa 
melempar jumrah, t{haw>af, mencukur, maka hukum di Mina berbeda 
dengan hukum di beberapa kota.  
e. Waktunya adalah dari hari nah{r sampai akhir bulan Dzulh{ijjah. 
Pendapat ini di nukil dari Abu Salamah bin Abdur Rahman dan An-
Nakha’i. 
f. Waktunya tidak di tentukan secara khusus. Ini adalah pendapat dari 
kalangan Syafi’i, sementara An-Nawawi menilainya lemah. 
9. Pemanfaatan dan Distribusi Hewan Kurban 
Apabila penyembelihan hewan kurban telah selesai secara 
paripurna, hendaknya daging  kurban segera di bagikan kepada fakir 
miskin dan golongan-golongan lain yang memerlukannya. Sedang terhadap 
pemilik binatang kurban atau s{hahibul kurban diperkenankan untuk ikut 
serta mendapatkan bagian daging dari padanya, sejauh tidak lebih dari 
sepertiga bagian. Tentang masalah pembagian daging kurban, apabila 
sekiranya di suatu tempat daging tersebut berlebihan sehingga melebihi 
kadar kebutuhannya, maka di seyogyakan agar daging tersebut dapat 
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dikirimkan ke tempat-tempat yang masih sangat membutuhkan. Atau 
dengan kata lain daging kurban itu tidak musti harus di bagikan kepada 
penduduk setempat saja. kalau memang di tempat tersebut kurban yang di 
sembelih cukup banyak, maka akan lebih bermanfaat manakala daging 
kurban tersebut dikirimkan ke daerah-daerah kritis syariat Islam.33 
Menurut kalangan ulama yang lebih utama adalah memakan, 
menyedekahkan, dan menyimpan daging kurbannya masing-masing 
sebanyak sepertiga. Daging kurban boleh di salurkan hingga ke negara lain 
namun tidak boleh dijual. Berkenaan dengan upah bagi si penyembelih 
apabila s{hahibul kurban mewakilkan penyembelihannya kepada orang 
lain, maka tidak diperbolehkan memberikan upah dengan mengambil dari 
daging kurban, sebab daging kurban adalah harta yang dipersembahkan 
dari dan untuk kaum muslimin. Namun, penyembelih dibolehkan diberikan 
sedekah darinya, dan tidak dinamakan upah. Sedangkan upahnya diambil 
dari sumber dana yang lain. 
Sementara itu, berkaitan dengan upah atau jatah panitia kurban ini 
tidak diperbolehkan diambil dari hasil sembelihan kurban. Perlu dipahami 
bahwa status panitia kurban maupun jagal dalam pengurusan hewan kurban 
adalah sebagai wakil dari s{hahibul kurban dan bukan amil. Karena 
statusnya hanya sebagai wakil, maka panitia kurban tidak diperkenankan 
mengambil bagian dari hewan kurban sebagai ganti dari jasa dalam 
                                                          
33 Musthafa Kamal Pasha. Fikih Sunnah,.....hlm. 208 
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mengurusi hewan kurban. 
Berkaitan dengan pembagian daging kurban, daging hasil 
sembelihan kurban pada dasarnya adalah untuk disedekahkan, tetapi 
s{hahibul kurban pun berhak mendapatkannya dan memakannya, lalu 
dibagikan untuk orang-orang miskin dan fakir, mereka adalah pihak yang 
lebih utama untuk mendapatkannya. Selain mereka pun boleh 
mendapatkannya, walau bukan prioritas.34  
C. Konsep Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah 
1. Pengertian  Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah  
a. Menurut Bahasa 
Kamus Besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa kata “al-
mas{lah{ah”  artinya sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah, 
guna. Sedangkan kata “ manfaat” di artikan dengan guna, faedah. Kata 
“manfaat” juga di artikan dengan lawan kata/ kebalikan dari kata” 
mud{harat” yang berarti rugi atau buruk. 35 
Dari segi bahasa, kata al-mas{lah{ah adalah seperti lafadz al-
manfaat, baik artinya sama ataupun wazan-nya (timbangan kata), yaitu 
kalimat mas{dar yang sama artinya dengan kalimat ash-Shalah, seperti 
halnya lafazh al-manfaat sama artinya al-naf’u. 
                                                          
34 Mulyana Abdullah. Kurban : Wujud Kedekatan Hamba dengan Tuhannya. 
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim. Vol. 14 No. 1 (2016)., hlm 115. 
35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1996)., hlm. 634 
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Bisa juga dikatakan bahwa al-mas{lah{ah. itu merupakan bentuk 
tunggal (mufrad) dari kata al-mas{lah{ah. Pengarang kamus Lisan Al-
Arab menjelaskan dua arti, yaitu al-mas{lah{ah yang berarti al-s{halah 
dan al-mas{lah{ah yang berarti tunggal dari al-mas{halih. Semuanya 
mengandung arti adanya manfaat baik secara asal maupun melalui suatu 
proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan faedah, ataupun 
pencegahan dan penjagaan, seperti menjauhi kemadaratan dan penyakit. 
Semua itu bisa dikatakan al-mas{lah{ah. 
Kata Al-mursalah (  ةلس رمل ا ( memiliki pengertian ‘ism al-maf’u>l 
(objek) dari fi’il madhi (kata dasar) dalam bentuk ts\ulasia ( kata dasar 
yang tiga huruf) yaitu لس ر, dengan penambahan huruf (alif) di 
pangkalnya, sehingga menjadi س ر ال  , secara etimologis (bahasa) artinya 
“terlepas” atau dalam arti ةقلطم (bebas).Sehingga kata mas{lah{ah 
mursalah dalam beberapa literatur di sebutkan dengan mas{lah{ah 
mut{laqah.36 
Dengan demikian, al-mas{lah{ah al-mursalah adalah suatu 
kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada 
pembatalnya. Jika terdapat suau kejadian yang tidak ada ketentuan 
syari’at dan tidak ada illat yang keluar dari syara’ yang menentukan 
kejelasan kejadian hukum tersebut, kemudian di temukan sesuatu yang 
sesuai dengan hukum syara’, yakni suatu ketentuan yang berdasarkan 
                                                          
36 Amir Syarifuddin. Ushul Fiqh Jilid 2....., hlm.332. 
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pemeliharaan kemadharatan atau untuk menyatakan suatu manfaat, 
maka kejadian tersebut dinamakan al-mas{lah{ah al-mursalah. Tujuan 
utama al-mas{lah{ah al-mursalah adalah memelihara dari kemadaratan 
dan menjaga kemanfaatan.37 
b. Menurut Istilah 
Menurut para ulama ushul, sebagian ulama mnggunakan istilah al-
mas{lah{ah al-mursalah itu dengan kata  al-Mana>sib al-Mursalah. 
Ada pula yang menggunakan al-istishlah dan ada pula yang 
menggunakan istilah al-Istidlal al-Mursalah, Istilah-istilah tersebut 
mempunyai tinjauan yang berbeda-beda. Setiap hukum yang di dirikan 
atas dasar al-mas{lah{ah dapat di tinjau dari tiga segi:  
a. Melihat al-mas{lah{ah yang terdapat pada kasus yang di 
persoalkan. Kemaslahatan ditinjau dari segi ini disebut al-
mas{lah{ah al-mursalah (maslahah yang terlepas dari dalil khusus), 
tetapi sejalan dengan petunjuk-petunjuk umum syariat Islam. 
b. Melihat sifat yang sesuai dengan tujuan syara’ (al-was{hf al-
muna>sib) yang mengharuskan adanya suatu ketentuan hukum agar 
tercipa suatu kemaslahatan, dari sisi ini ia di sebut al-muna>sib al-
mursalah (kesesuaian dengan tujuan syara’ yang terlepas dari dalil 
syara’yang khusus). 
                                                          
37Rachmat Syafe’i. Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010).,hlm 117 
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c. Melihat proses penetapan hukum terhadap suatu maslahahyang di 
tunjukan oleh dalil khusus. Proses ini disebut al-istishlah (menggali 
dan menetapkan suatu maslahah).38 
Berikut beberapa pendapat para ulama tentang al-mas{lah{ah al-
mursalah yaitu : 
1) Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Rachmat Syafe’i : al-
mas{lah{ah al-mursalah (istishlah) adalah suatu metode Istidlal 
(mencari dalil) dari nash syara’, tetapi ia tidak keluar dai nash 
syara’.39 
2) Abd al- Wahhab al-Khallaf sebagaimana dikutip oleh Amir 
Syarifuddin.: al-mas{lah{ah al- mursalah adalah mas{lah{ah yang 
tidak ada dalil syara’ datang untuk mengakui atau menolaknya.40 
3) Imam Malik sebagaimana dinukilkan oleh Imam Asy-Syatibi dalam 
kitab al-I’tisha>m yang dikutip oleh Amir Syarifuddin 
mendefinisikan al-mas{lah{ah al mursalah adalah suatu maslahat 
yang sesuai dengan tujuan, prinsip, dan dalil-dalil syara’yang 
berfungsi menghilangkan kesempitan, baik bersifat dha>ruri>yah 
maupun hajji>yah.41 
                                                          
38 Ibid., hlm. 118 
39 Ibid., hlm 119 
40 Amir Syarifuddin. Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999)., 
hlm.334. 
41 Ibid.,hlm.335. 
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4) Imam Syafi’i sebagaimana dikutip oleh Noorwahidah 
mendefinisikan : al-mas{lah{ah mursalah adalah suatu mas{lah{ah 
yang tidak ada ketetapan hukumnya secara tegas di dalam nash  
juga tidak ada perintah atau larangan untuk mewujudkannya.42 
2. Objek al-mas{lah{ah al-mursalah 
Dengan memperhatikan beberapa penjelasan di atas dapat 
diketahui bahwa lapangan al-mas{lah{ah al-mursalah selain berlandaskan 
pada hukum syara’ secara umum, juga harus di perhatikan adat dan 
hubungan antara satu manusia dengan yang lain. lapangan tersebut 
merupakan pilihan utama untuk mencapai kemslahatan. Dengan demikian, 
segi ibadah tidak termasuk dalam lapangan tersebut.  
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa al-mas{lah{ah al-
mursalah itu di fokuskan terhadap lapangan yang tidak terdapat dalam 
nash; baik dalam Al-Qur’an maupun As-Sunah yang menjelaskan hukum-
hukum yang ada penguatnya melalui suatu i’tibar. Juga di fokuskan pad 
hal-hal yan tidak di dapatkan adanya Ijma’ dan Qiyas yang berhubungan 
dengan kejadian tersebut.43 
3. Pembagian Maslahah 
Dilihat dari segi maslahah ini dapat dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu: 
                                                          
42 Noorwahidah. Esensi Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Teori Istinbath Hukum 
Imam Syafi’i (Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin)., hlm.5.  
43 Rachmat Syafe’i. Ilmu Ushul Fiqh,....hlm 121 
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a. Dari Segi Tingkatannya, dibagi menjadi tiga yaitu44:  
Yang dimaksud dengan maslahah dari segi tingkatannya ini ialah 
berkaitan dengan kepentingan yang menjadi hajat hidup manusia. 
Menurut Mustaha Saidal-Khind dibagi menjadi tiga macam yaitu:   
1) Al-mas{lah{ah al Dha>ruri>yah 
Yaitu dimaksud dengan maslahah pada tingkatan ini adala 
kemaslahahatan yang menjadi dasar tegaknya kehidupan asasi 
manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia.  
2) Al-mas{lah{ah al Hajji>yah. 
Yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan 
kemaslahatan pokok (mendasar) yang sebelumnya yang berbentuk 
keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan 
mendasar manusia.  
3) Al-mas{lah{ah al Tah{siniyyah 
Yaitu sifatnya untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi 
pekerti seta keindahan saja. Sekiranya, kemaslahatan tidak 
diwujudkan dalam kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan 
kegoncangan rusaknya tatanan kehidupan manusia. Dengan kata lain 
kemaslahatan ini yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya. 
 
                                                          
44 Romli SA. Studi Perbandingan Ushul Fiqh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014).,hlm.220 
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b. Dari Segi Eksistensinya, dibagi menjadi tiga yaitu45: 
1) Al-mas{lah{ah al Mu’tabarah  
Yang dimaksud dengan maslahah ini adalah kemaslahatan yang 
terdapat nash secara tegas menjelaskan dan mengakui keberadaanya.  
Seluruh ulama sepakat bahwa, semua maslahah yang di kategorikan 
kepada Al-mas{lah{ah al-mu’tabarah wajib di tegakkan dalam 
kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatannya ia merupakan 
kepentingan pokok yang wajib di tegakkan.  
2)  Al-mas{lah{ah al Mulgah 
Al-mas{lah{ah al Mulgah adalah kemaslahatan yang tidak bisa 
dipakai atau ditolak oleh syara’ sebagai alasan penentuan suatu 
hukum. Hal yang menyebabkan tidak dipakainya mas{lah{ah tersebut 
ialah karena adanya mas{lah{ah lain yang lebih kuat. 
3) Al-mas{lah{ah al-Mursalah 
Al-mas{lah{ah al-Mursalah adalah maslahah yang tidak ditetapkan 
oleh asy-syari’ untuk mewujudkan atau mengabaikannya. 
4. Keh{ujjahan Al-mas{lah{ah al-mursalah 
Karena tidak ada nash yang memerintahkan atau melarang 
perwujudan kemaslahatan yang terkandung di dalam Al-mas{lah{ah al-
mursalah maka para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan 
penggunaannya sebagai dalil syara'. Sebagian mereka menerima dan 
                                                          
45 Romli SA. Studi Perbandingan Ushul Fiqh....,hlm.223. 
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sebagian lain menolaknya. Jumhur ulama menerimanya sebagai dalil 
syara' karena beberapa alasan46: 
a. Kemaslahatan manusia itu terus berkembang dan bertambah mengikuti 
perkembangan kebutuhan manusia. Seandai-nya kemaslahatan-
kemaslahatan yang sedang berkembang itu tidak diperhatikan, sedang 
yang diperhatikan hanyalah kemaslahatan yang ada nash-nya saja, 
niscaya banyak kemalshatan maunsia di beberapa daerah dan pada 
masa yang berbeda akan mengalami kekosongan hukum dan syari'at 
sendiri tidak dapat mengikuti perkembangan kemaslahatan manusia. 
Padahal tujuan syari'at adalah untuk mewujudkan kemaslahatan 
manusia di setiap tempat dan masa. 
b. Menurut penyelidikan hukum-hukum putusan-putusan, dan peraturan-
peraturan yang diproduksi oleh para sahabat, tabi'in dan imam-imam 
mujtahidin adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 
Para ulama yang tidak menerima Al-mas{lah{ah al-mursalah 
sebagai dalil syara' juga mengemukakan beberapa alasan47: 
a. Mas{lah{ah yang tidak didukung oleh dalil khusus akan mengarah 
kepada salah satu bentuk pelampiasan dari keinginan hawa nafsu 
yang cenderung mencari yang enak-enak saja, padahal prinsip Islam 
tidak demikian. 
                                                          
46 Noorwahidah. Esensi Al-mas{lah{ah al-mursalah Dalam Teori Istinbath 
Hukum Imam Syafi’i (Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin).,hlm3.  
47 Ibid., hlm.4 
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b. Jika maslahat dapat diterima (mu'tabarah), ia termasuk ke dalam 
kategori qiyas dalam arti luas. Jika tidak mu'tabarah, ia tidak 
termasuk qiyas. Tidak dibenarkan anggapan yang menyatakan 
bahwa pada suatu masalah terdapat Al-mas{lah{ah mu'tabarah, 
sementara maslahat itu tidak termasuk di dalam nash atau qiyas. 
c. Mengambil dalil maslahat tanpa berpegang kepada nash terkadang 
akan berakibat kepada suatu penyimpangan dari hukum syari’at dan 
tindakan kelaliman terhadap rakyat dengan dalil mas{lah{ah, 
sebagaimana dilakukan oleh raja-raja yang alim. 
d. Jika mas{lah{ah dijadikan sebagai sumber hukum pokok yang 
berdiri sendiri, niscaya hal itu akan menimbulkan terjadinya 
perbedaan hukum akibat perbedaan negara, bahkan perbedaan 
pendapat perorangan di dalam suatu perkara.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM RUMAH ZAKAT SOLO 
 
 
A. Profil Rumah Zakat 
1. Sejarah Rumah Zakat 
Rumah Zakat adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat, 
infak, sedekah, serta dana sosial lainnya melalui program-program 
pemberdayaan masyarakat, salah satunya terkait dengan kurban. 
Tumbuhnya Rumah Zakat sebagai LAZNAS terpercaya tidak terlepas 
dari sejarah panjangnya yang berawal dari ide founder yakni Abu Syauqi, 
yakni salah satu tokoh dai muda Bandung bersama beberapa rekan di 
kelompok pengajian Majlis Taklim Ummul Quro sepakat membentuk 
lembaga sosial yang fokus  pada bantuan kemanusiaan. Pada tanggal 2 
Juli 1998 terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro 
(DSUQ). 
Transformasi DSUQ terjadi sangat dinamis dari tahun ketahun, 
transformasi pertama adalah menjadi  Rumah Zakat Indonesia DSUQ 
ditandai dengan turunnya SK Menteri Agama RI No. 157 pada tanggal 18 
Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi ini sebagai Lembaga Amil 
Zakat Nasional. 
Pada tahun 2004 Rumah Zakat Indonesia DSUQ kembali 
bertransformasi dengan nama Rumah Zakat Indonesia. Pada babak 
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sejarah baru Transformation From Traditional Corporate to Professional 
Corporate, Pengelolaan yang semakin baik menjadikan Rumah Zakat 
Indonesia mendapatkan beberapa penghargaan. 
Dengan semangat terus berinovasi,  pada bulan September 2013 
Rumah Zakat kembali mengubah diri menjadi RZ. Perubahan ini bukan 
hanya terjadi pada logo yang akan diaplikasikan pada berbagai perangkat, 
tapi juga pada budaya kerja para amil agar dapat bergerak lebih cepat, 
gesit, tapi menghasilkan karya yang besar dalam upaya pemberdayaan. 
Di tahun 2017 Rumah Zakat bertransformasi kembali menjadi 
entrepenerial institution dalam rangka meningkatkan kepuasan serta 
loyalitas donatur dan penerima dana zakat. Transformasi ini adalah 
penggabungan proses transformasi rebranding dan mindset, dimana salah 
satu outputnya memberikan layanan lebih kepada publik baik itu 
muzzaki, penerima manfaat, serta kepada amil Rumah Zakat.1 
Di Tahun 2018 Rumah Zakat telah memiliki 36 cabang di seluruh 
Indonesia salah satunya adalah  Rumah Zakat Solo. Rumah Zakat Solo 
didirikan pada tahun 2006 di Sumber, Banjarsari, Surakarta. 
Perkembangan Rumah Zakat di Sumber, Banjarsari, Surakarta di rasa 
kurang efektif karena tempat yang tidak strategis, oleh karena itu setelah 
satu tahun kemudian pindah di Serengan, Surakarta dengan tujuan agar 
                                                          
1 Rumah Zakat Indonesia, www.rumahzakat.org/, diakses pada 27 Maret 2018 jam 
14.05.  
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Rumah Zakat Solo lebih mengenal masyarakat luas, hal tersebut 
dikarenakan tempatnya lebih srategis dan dapat di jangkau oleh 
masayarakat pada umumnya.2 
2. Tujuan, Visi dan Misi 
Di dalam sebuah organisasi tentu memiliki tujuan yang akan di 
capai,di dalam mencapai tujuan tersebut tentu harus memiliki sebuah visi 
dan misi. Agar arah yang dituju  dapat berjalan sesuai dengan yang di 
harapkan. Begitupula dengan Rumah Zakat Indonesia juga mempunyai 
visi yaitu “Menjadi Lembaga Filantropi internasional berbasis 
pemberdayaan yang professional.“3 
Berdasarkan visi tersebut Rumah Zakat Indonesia memiliki 
sebuah harapan yang besar dalam membangun sebuah organisasi yang 
ruang lingkupnya berskala internasional, guna memberikan dampak 
positif kepada masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut Rumah Zakat 
Indonesia juga memiliki misi, di antaranya4 :  
1. Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi Internasional. 
2. Memfasilitasi kemandirian masyarakat 
3. Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan 
insani. 
                                                          
2 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
3 Rumah Zakat Indonesia, Company Profile Rumah Zakat Indonesia.,hlm.,1. 
4 Ibid., hlm.,1.  
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Oleh karena itu, dengan adanya visi dan misi di atas di harapkan 
Rumah Zakat mampu memberikan sumbangsih terhadap perkembangan 
perekonomian umat agar kedepannya semakin baik.  
Adapun tujuan dari Rumah Zakat Indonesia adalah “ Mewujudkan 
infrastruktur sosial ekonomi masyarakat yang kuat dengan pemberdayaan 
dan zakat, infaq, shadaqoh, dan waqaf. 
3. Budaya Kerja 
Rumah Zakat menerapkan empat standar budaya kerja bagi 
seluruh karyawannya sebagai bentuk profesionalitas dan tanggung jawab 
lembaga terhadap masyarakat. Kelima budaya kerja tersebut adalah 
sebagai berikut5: 
a. Sinergis 
b. Inspiratif 
c. Amanah  
d. Profesional 
Selain itu Rumah Zakat Indonesia juga memiliki Brand Value, di 
antaranya6:  
a. Trusted 
Menjalankan usaha dengan professional, transparan, dan terpercaya 
b. Proressive 
                                                          
5 Rumah Zakat Indonesia, www.rumahzakat.org/, diakses pada 27 Maret 2018 jam 
14.05. 
6 Rumah Zakat Indonesia, Annual Report 2016., hlm. 11.  
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Senantiasa berani melakukan inovasi dan edukasi untuk memperoleh 
manfaat yang lebih 
c. Humanitarian 
Memfasilitasi segala upaya humanitarian dengan tulus secara 
universal pada seluruh umat manusia 
4. Struktur Organisasi 
a. Rumah Zakat Pusat7 
Dewan Pembina   : H. Yayan Somantri 
Dewan Syariah : K. H Ma’ruf Amin (Ketua), Kardita 
Kintabuwana, Lc., MA (Anggota) 
Referensi Syariah   : Dr. Setiawan Budi Utomo, Lc., MM 
Dewan Direksi 
1. H. Nur Efendi (Chief Executive Officer) 
2. Irfan Nugraha (Chief Marketing Officer) 
3. Murni Alit Baginda (Chief Program Officer) 
4.  H. Herry Hermawan (Chief Technology and 
Operational Officer) 
KONSULTAN AHLI 
Legal Konsultan   : Yayan Sutarna, SH., MH 
Marketing Konsultan : AM. Adhy Trisnanto 
AUDITOR INDEPENDEN 
                                                          
7 Rumah Zakat Indonesia, Company Profile Rumah Zakat Indonesia.,hlm.,2. 
63 
 
Auditor Independen  : KAP Kanaka Puradiredja Suhartono 
b. Rumah Zakat Solo 
Branch Manajer  : Mei Sri Widuri 
Penghimpunan  : 1. Yeni Herawati 
2. Nanang K 
3.  Erna Susilowati 
Operasional  : Siti Aiseh 
Program  : 1.  Senyum Sehat : Joko Ardianto 
2. Senyum Juara : Lisana Widi S 
3. Senyum Mandiri : Eko Prasetyo dan 
Muhammad Arifuddin Zam’i   
4. Senyum Lestari  : Korel8 
B. Produk-Produk Dan Layanan 
Program-program Rumah Zakat adalah 
1. Senyum Juara 
Program Senyum Juara ini bertujuan untuk melakukan perbaikan 
kualitas pendidikan yang mencakup kategori penerima manfaat: siswa, 
infrastruktur, dan tenaga didik yang berkualitas pada Tahun 2017 program 
                                                          
8 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
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senyum juara ini telah menyalurkan 111.635 kepada penerima layanan 
manfaat. Berikut macam-macam program Senyum Juara9 : 
a. Beasiswa Anak Juara 
Beasiswa Anak Juara ditujukan untuk meringankan biaya pendidikan 
sehingga anak- anak tersebut bisa mendapatkan fasilitas pendukung 
untuk menyelesaikan wajib belajar. Donasi program untuk setiap 
jenjang: 
1) SD   : Rp 155.000 
2) SMP   : Rp 180.000 
3) SMA  : Rp 205.000 
4) Mahasiswa  : Rp 500.000 
b. Beasiswa Sekolah Juara 
Beasiswa Anak Juara ditujukan untuk siswa sekolah juara, dengan 
beasiwa ini siswa juara memperoleh segala benetuk fasilitias sekolah 
secara gratis dari mulai sarana pendidikan, pembelajaran yang 
berkualitas, outing dan segala bentuk kegiatan pendidikan lainnya. 
Donasi program untuk setiap jenjang: 
1) SD   : Rp 375.000 
2) SMP   : Rp 450.000 
3) SMA  : Rp 1.000.000 
                                                          
9 Rumah Zakat Indonesia, Berupaya menyediakan fasilitas pendidikan berkualitas 
bagi Anak Indonesia, Rz Magz (Bandung), Edisi 53, Februari 2018.,hlm. 20.  
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c. Pembangunan Sekolah Juara 
Program pembangunan sekolah juara gratis untuk anak dari keluarga  
yang kurang mampu, program ini mengakomodasi siswa untuk 
memperoleh bagunan sekolah juara yang aman dan nyaman, dan bebas 
biaya. Donasi program: 
1) Retail : Rp 255.000 
2) Full : Customized 
d. Guru Juara 
Program pemberian bantuan untuk guru pedesaan berupa peningkatan 
kompetensi / pengetahuan, bantuan sarana dan prasarana guru dalam 
melakukan kegiatan mengajar. Dengan program ini para Guru akan 
memperoleh berbagai pelatihan untuk peningkatan kompetensi, sarana 
mengajar dan bantuan ekonomi.. Donasi program: Rp 250.000 
e. Mobil Juara 
Program pengadaan media pembelajaran berupa kendaraan mobil yang 
didesain untuk mobile dan bisa menghadirkan nuansa pembelajaran 
yang atraktif. Mobil Juara disertai buku, audio visual, serta Komputer 
yang terhubung ke internet sehingga mengakomodasi anak sekolah 
untuk belajar dengan menggunakan fasilitas yang lebih modern dan 
atraktif. Donasi program: Customized 
f. Bantuan Sekolah 
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Program bantuan untuk sekolah di pedesaan, program ini berusaha 
menghadirkan sarana pendidikan  berupa pemberian alat-alat olahraga, 
buku bacaan yang mendidik, peralatan praktikum dan/atau renovasi 
sekolah. Donasi program: Rp 100.000.10 
2. Senyum Mandiri 
Senyum Mandiri merupakan program pemberdayaan ekonomi kecil 
dan mikro bagi masyarakat kurang mampu untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan. Pada Tahun 2017 program senyum juara ini telah 
menyalurkan 78.852 kepada penerima layanan manfaat.11 Berikut program-
program Senyum Mandiri:  
a. Pemberdayaan Ukm 
Program pemberdayaan ekonomi berbasis usaha kecil dan mikro binaan 
RZ, dalam bentuk pengadaan modal dan/atau infrastruktur serta sarana 
penunjang aktivitas usaha yang telah dimilikinya yang berdasar atas 
assessment kebutuhan calon penerima manfaat. Donasi program: Rp 
17.000.000. 
Sasaran penerima manfaat: Warga kurang mampu yang memiliki 
usaha/bisnis kecil dan mikro yang memerlukan bantuan finansial, 
mentoring maupun pendampingan. 
b. Pertanian Produktif 
                                                          
10 Rumah Zakat Indonesia, Annual Report 2016., hlm. 16. 
11 Rumah Zakat Indonesia, Mencoba Keluar dari Kemiskinan, Rz Magz (Bandung), 
Edisi 53, Februari 2018.,hlm. 24.  
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Pertanian produktif adalah program pemberdayaan untuk mendorong 
petani muda melalui bantuan sarana produksi, alat mesin pertanian, bibit 
unggul dan pendampingan. Donasi program: Rp 210.000 
Sasaran penerima manfaat: Petani muda kurang mampu yang 
memerlukan dukungan operasional pertanian juga pendampingan. 
c. Ternak Produktif 
Ternak produktif adalah program untuk membantu petani memiliki 
penghasilan tambahan dari beternak, melalui bantuan bibit unggul dan 
sarana produksi. Donasi program: Rp 210.000 
Sasaran penerima manfaat: Petani kurang mampu yang membutuhkan 
tambahan pemasukan yang akan didukung melalui modal beternak 
berupa bibit unggul dan sarana produksi.12 
3. Senyum Sehat 
Senyum Sehat merupakan program perbaikan kualitas kesehatan 
masyarakat yang berbasis individual, komunal, swadaya masyarakat. Pada 
Tahun 2017 program senyum juara ini telah menyalurkan 152.368 kepada 
penerima layanan manfaat.13 Berikut program-programnya: 
a. Khitanan Massal 
                                                          
12 Rumah Zakat Indonesia, www.rumahzakat.org/, diakses pada 27 Maret 2018 jam 
14.05.  
13 Rumah Zakat Indonesia, Mulai dari Klinik pratama RBG hingga siaga Posyandu, 
Rz Magz (Bandung), Edisi 53, Februari 2018.,hlm. 22. 
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Sebuah program untuk menyediakan khitan gratis untuk anak – anak 
kurang mampu. Donasi Program : 
1) Perseorangan      : Rp 680.000 
2) Patungan            : Rp 230.000 
3) Massal               : Rp 4.600.000 
Sasaran penerima manfaat: Anak kurang mampu yang memerlukan 
pelayanan berkhitan. 
b. Bantuan Kesehatan 
Program penyaluran bantuan langsung, yaitu dana yang disalurkan 
kepada penerima manfaat dalam bentuk tunai untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatan. Donasi Program  
1) Sulawesi &  Papua  : Rp 8.500.000 
2) Jawa & Sumatera  : Rp 7.000.000 
Sasaran penerima manfaat: Masyarakat miskin yang memerlukan 
bantuan kesehatan tunai  untuk memenuhi kebutuhan kesehatannya. 
c. Ambulans Gratis 
Program pengadaan fasilitas ambulans yang memberikan layanan 
pengantaran pasien/jenazah secara gratis bagi masyarakat yang 
membutuhkan. Donasi Program   
1) Peremajaan                     : Rp 150.000 
2) Operasional armada         : Rp 300.000 
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Sasaran penerima manfaat: Masyarakat yang memerlukan bantuan 
untuk ditransfer ke pusat pelayanan kesehatan. 
d. Klinik Gratis 
Program bantuan biaya operasional klinik rumah bersalin gratis yang 
memberikan layanan pengobatan umum, layanan kesehatan ibu dan 
anak, KB dan layanan bersalin secara gratis dan juga membantu 
pembayaran iuran BPJS masyarakat kurang mampu dan/atau bantuan 
kemudahan mengakses fasilitas kesehatan yang ditunjuk di lokasi 
terdekat dari masyarakat kurang mampu. Donasi Program : 
1) Operasional Klinik gratis              : Rp 170.000 
2) Jaminan Kesehatan member         : Rp 200.000 
Sasaran penerima manfaat: Masyarakat kurang mampu, termasuk ibu 
dan anak yang membutuhkan pelayanan klinik untuk menyehatkan 
diri. 
e. Kebun Gizi 
Program berbasis masyarakat sebagai upaya dalam memenuhi 
kebutuhan makan buah dan sayur di masyarakat dengan cara 
pemanfaatan lahan pekarangan maupun media lain. Donasi Program  : 
Rp 380.000. Sasaran Penerima Manfaat: Masyarakat yang kurang 
terpenuhi kebutuhan gizi dari buah dan sayur. 
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4. Senyum Lestari  
Program Senyum Lestari yang merupakan program yang terfokus 
pada permasalahan lingkungan, RZ berkomitmen untuk memperbaiki 
kualiitas Lingkungan dan Mengurangi  permasalahan sosial yang berkaitan 
dengan lingkungan. Pada Tahun 2017 program senyum juara ini telah 
menyalurkan 7.068 kepada penerima layanan manfaat.14 Adapun beberapa 
program sebagai berikut: 
a. Pos Kemandirian Sanitasi 
Mengubah perilaku hidup sehat melalui pemberdayaan kesehatan yang 
melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya. Melalui 
pendampingan care community sanitasi, edukasi sanitasi, penyediaan 
akses air bersih dan Jamban diharapakan pos kemandirian sanitasi dapat 
menjadi solusi dalam permasalahan akan kurangnya sanitasi yang baik 
di wilayah masyarakat kurang mampu dan memberikan kesempatan 
untuk setiap keluarga mempunyai sanitasi yang baik secara mandiri 
yang berbasis masyarakat. Donasi program : Rp.370.000. 
b. Water & Sanitation For All 
1) Water well 
Program pengadaan sarana air bersih dan sanitasi publik di wilayah 
ICD (integrated community Development) sebagai penunjang 
                                                          
14 Rumah Zakat Indonesia, Air Bersih dan Sanitasi memadai untuk Indonesia, Rz 
Magz (Bandung), Edisi 53, Februari 2018.,hlm. 24.  
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implementasi perilaku hidup bersih di tempat tinggal warga. Donasi 
Program : Rp. 90.000.000 / Water well 
2) Berbagi Air Kehidupan 
Program layanan pendistribusian air bersih bagi masyarakat didaerah 
bencana atau wilayah rawan kekeringan Donasi Program : 
a) Retail : Rp. 3000 
b) Full : 1.320.000 
c. Bank Sampah 
Merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis pengelolaan 
sampah di lingkungan tempat tinggal masyarakat.  Melalui kegiatan 
bank Sampah RZ bekerja untuk mengedukasi masyarakat mengenai 
pengelolaan sampah, memfasilitasi masyarakat dalam mendirikan bank 
sampah serta mendirikan tempat pengolahan sampah, melalui program 
ini diharapan menjadi solusi dalam menangulangi masalah sampah di 
lingkungan sekaligus dapat memberdayakan masyarakat. Donasi 
Program: Rp.  120,000,000.15 
5. Senyum Ramadhan 
Berikut menu pilihan Senyum Ramadhan : 
a. Berbagi Buka Puasa (BBP) 
                                                          
15 Rumah Zakat Indonesia, www.rumahzakat.org/, diakses pada 27 Maret 2018 jam 
14.05.  
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Paket makanan lengkap untuk berbuka puasa yang didistibusikan 
diwilayah ICD (Integrated Community Development) dan Non ICD 
yang terdiri dari member pemberdayaan RZ serta jamaah masjid. Donasi 
program: Rp 35.000  
b. Kado Lebaran Yatim (KLY) 
Paket kado diperuntukkan bagi anak-anak yatim di ICD (Integrated 
Community Development) dan non ICD. Paket Kado Lebaran Yatim 
terdiri dari pakaian muslim, susu, kue kaleng, sirup dan tas. Donasi 
program: Rp 310.000. 
c. Bingkisan Lebaran Keluarga (BLK) 
Bingkisan berupa perlengkapan ibadah dan bahan makanan pokok bagi 
kaum jompo, keluarga prasejahtera di ICD (Integrated Community 
Development) dan non ICD. Bingkisan ini terdiri dari sarung/mukena, 
sajadah, minyak goreng, beras, sarden, dan kornet superqurban. Donasi 
program: Rp 360.000. 
d. Syiar Quran (SQ) 
Paket pendistribusian Al-Qur’an dan paket Iqro yang menjangkau 
daerah-daerah pedesaan hingga ke kawasa timur Indonesia. Adapun 
spesifikasinya adalah paket bantuan pengadaan Al-Qur’an eksklusif 
ukuran besar lengkap dengan tajwid. Donasi program: Rp 170.000.16 
                                                          
16 Rumah Zakat Indonesia, Air Bersih dan Sanitasi memadai untuk Indonesia, Rz 
Magz (Bandung), Edisi 53, Februari 2018.,hlm. 26.  
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C. Praktik Kurban Online pada program Superqurban 
1. Sejarah Superqurban 
Superqurban adalah salah satu program Rumah Zakat yang 
menggunakan online dalam transaksinya. Dalam hal ini program 
superqurban ini merupakan salah satu produk inovasi Rumah Zakat dalam 
program optimalisasi pelaksanaan Ibadah kurban dengan mengolah dan 
mengemas daging kurban menjadi praktis dan efisien, yakni dengan 
menghasilkan produk kornet dan rendang.  
Program ini sudah di rintis sejak tahun 2000. Program ini di latar 
belakangi dari beberapa fenomena pendistribusian daging kurban yang 
ricuh di beberapa daerah tertentu dan bahkan samapi terdapat korban 
jiwa, hal tersebut memberikan inspirasi pada Rumah Zakat untuk 
menginovasi proses kurban sampai pada pendistribusiannya.  
Dengan inovasinya program superqurban dapat dilaksanakan via 
online. Produk ini mampu menjawab permasalahan pendistribusian 
daging kurban sampai ke daerah-daerah pelosok dan terdepan di 
Nusantara. Kornet yang tahan hingga tiga tahun, dapat didistribusikan 
sepanjang tahun, dan efektif untuk pembinaan gizi dan Aqidah. Sehingga 
Rumah Zakat banyak meraih penghargaan dari program Superqurban 
sebagai produk inovasi optimalisasi daging hewan kurban.17 
                                                          
17 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
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2. Dasar Hukum Kurban Online pada Program Superqurban 
Pada awalnya Rasulullah SAW sempat melarang para sahabat 
untuk memakan daging kurban setelah tiga hari, Namun, setelah itu 
Rasulullah SAW memperbolehkan untuk menyimpan dan 
mengawetkannya. Larangan ini bukan unuk mengharamkan, melainkan 
agar banyak orang miskin yang mendapat bagian darinya dalam rangka 
membantu kelangsungan hidup mereka akibat paceklik, hal ini 
sebagaimana dijelaskan pada hadits Salamah bin al-akwa, berkata:  
 َُّللّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق َِعوْكَْلْا ِنْب َةَمَلَس ْنَع ٍدْي َبُع بَِأ ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍمِصاَع ُوَبأ اَن َث َّدَح 
 َّنَحِبْصُي َلََف ْمُكْنِم ىَّحَض ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع  ِهِتْي َب فِ،  ٍَةِثلَثَ َدْع َب،  ْيَش  ائ.  ْلا َناَك اَّمَل َف ِماَع  ُمْلا ِلِبْق 
اوُلَاق:  َِّللّا َلوُسَر َيَ! اَنْلَع َف اَمَك ُلَعْف َن  َماَع  َمْل ايِض ا  َلَاق   َكِلَذ َّنَِإف اوُرِخَّداَو اوُمِعْطَأَو اوُلُك
اَهيِف اوُنيُِعت ْنَأ ُتْدَرََأف ٌدْهَج ِساَّنلِبِ َناَك َماَعْلا  
Artinya: 
“Dari Salamah bin Akwa r.a ia berkata: Barang siapa diantara kalian 
yang menyembelih kurban maka janganlah ia menyisakan sedikitpun 
darinya di dalam rumahnya setelah hari (Tasyrik) yang ketiga (tanggal 
13 Dzulh{ijjah). Tahun berikutnya orang-orang bertanya: Ya Rasulullah 
apa kami harus berbuat sesuai tahun lalu? Nabi SAW menjawab, 
“Makanlah dan berikan kepada orang-orang dan simpanlah sisanya. 
Sebenarnya Tahun lalu banyak yang menderita akibat paceklik, maka aku 
ingin membatu mereka.18 
 
3. Tujuan Kurban online pada program Superqurban: 
a. Mengurangi masalah gizi dan kelaparan 
                                                          
18 Al Imam Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Shahih 
Muslim, Jilid III, No. 1974 (Beirut: Libanon, 1992)., hlm.1563.  
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b. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan masyarakat di daerah minus, 
rawan pangan, dan bencana khususnya untuk pengadaan pangan. 
4. Kelebihan Superqurban 
Dalam Superquban terdapat beberapa kelebihan dan kemanfaatan di 
dalamnya di anatarnya19:  
a. Sesuai syariah, hewan dipotong dalam kondisi sehat pada hari raya 
‘i>dul adh}a hingga hari tasyri>q. 
b. Bentuk aktualisasi dari inspirasi Nabi Yusuf as dalam 
pengembangan ketahanan pangan nasional 
c. Praktis mudah di bawa, mudah di buka, minim resiko 
d. Hewan kurban di pelihara dalam peternakan modern, lebih terjamin 
kesehatannya karena dalam pengawasan dokter hewan 
e. Tahan tiga tahun 
f.    Mutu daging Nomor 1 (semua daging diolah menjadi kornet) 
g. Distribusi lebih terarah dan terencana sepanjang tahun 
h. Distribusi menjangkau daerah pelosok Indonesia 
i.     Terbukti efektif bantu korban bencana 
j.     Memberdayakan masyarakat dan petani lokal 
k. Logistik tepat untuk CSR 
                                                          
19 Rumah Zakat Indonesia, www.sharinghappines.org/, diakses pada 10 April 2018 
jam 21.30.  
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5. Mekanisme Kurban Online pada program Superqurban  
a. Transaksi Pemesanan 
Di dalam program superqurban ini pemesanan hewan 
menggunakan via online, yakni dapat melihat pada website Rumah 
Zakat. Berikut harga-harga hewannya : 
a) Rp. 2.25 Juta (Kambing) yang dijadikan kornet: 35 kaleng, 
Rendang : 25 kaleng. 
b) Rp. 2.4 Juta (1/7 Sapi) yang dijadikan kornet: 50 kaleng, 
Rendang : 35 kaleng. 
c) Rp. 16.7 Juta (Sapi) yang dijadikan kornet: 350 kaleng, Rendang 
: 250 kaleng. 
Dari beberapa harga hewan yang telah di sediakan di atas, 
para donatur yang akan berkurban memilih hewan mana yang akan di 
gunakan untuk berkurban, setelah itu mengisi form akad yang 
menunjukkan identitas donatur dan persetujuan-persetujuan dalam 
penyaluran daging kurban, yakni apakah daging kurban dalam 
penyalurannya di serahkan seluruhnya pada Rumah Zakat, di ambil 
bagian 1/3 dari pekurban dan sisanya di bagikan oleh Rumah Zakat, 
atau akan di salurkan sendiri oleh pihak pekurban.  
b. Pengelolaan Daging Kurban 
Donatur dalam program superqurban ini akan selalu mendapat 
sms notifikasi dari Rumah Zakat berkaitan dengan informasi 
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perkembangan daging kurbannya. Setelah proses transaksi di atas 
daging kurban akan di sembelih seluruhnya dalam waktu empat hari, 
yakni pada saat hari raya i>dul adh}a dan tiga hari tasyr>iq, setelah 
di sembelih akan di proses untuk jadikan kornet dan rendang dalam 
waktu tiga bulan. Proses tersebut dilaksanakan di Probolinggo Jawa 
Timur, di dalam proses pengelolaan tersebut Rumah Zakat juga 
melakukan pemberdayaan masyarakat sekitar pabrik dan dokter 
hewan daerah Probolinggo. Hal ini menjadi dampak positif bagi 
masyarakat probolinggo dalam hal meminimalisir pengangguran.  
c. Pendistribusian Daging Kurban 
Berkaitan dengan  pendistribusian daging kurban terdapat dua 
jenis yakni balungan dan daging. Untuk yang balungannya dibagikan 
kepada seluruh masyarakat probolinggo, sedangkan dagingnya di 
olah menjadi kornet dan rendang yang akan di bagikan ke seluruh 
cabang Rumah Zakat di Indonesia setelah tiga bulan proses 
pengelolaan. Berikut sasaran penerima manfaat di dalam penyaluran 
Superqurban, yakni di fokuskan pada: 
1) Daerah Rawan Pangan dan Kurang gizi 
2) Daerah yang terkena musibah bencana alam 
3) Daerah yang masyarakatnya minus aqidah.  
Berdasarkan data pada tahun 2017 Rumah Zakat telah 
menyalurkan sebanyak 132.966 kaleng superqurban ke berbagai 
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pelosok di Indonesia.20 Berikut beberapa kegiatan dalam rangka 
distribusi manfaat superqurban21: 
1) Nepal : Superqurban untuk warga terdampak gempa Nepal di 
Zingate Ghorkia District Nepal (28 Agustus 2015) 
2) Myanmar : Superqurban untuk pengungsi Rohingnya di kota 
Sittwe dan kota Naikhthilla Myanmar (26 April- 5 Mei 2016). 
3) Ekspedisi Bhakti PMK 2016 : 30.000 Kornet Superqurban untuk 4 
pulau terdepan Indonesia, yaitu: Pulau Bajo-NTB, Pulau Wetar-
Maluku Barat Daya, Pulau Saumlaki-Maluku Tenggara Barat, dan 
Pulau Kalimana-Papua Barat (30 April-29 Mei 2016). 
4) Ekspedisi Superqurban Pontianak : 200 kornet superqurban untuk 
150 KK di Teluk Cina, Pulau Lemukutan, Kabupaten 
Bengkayang, Pontianak (30 & 31 Juli 2016). 
5) Aksi Peduli Bencana Banjir dan Longsor di Anyer : Sebanyak 700 
kornet superqurban didistribusikan pada masyarakat  Anter dalam 
bencana banjir dan longsor pada awal Agustus 2016.  
6) Banjir Wonogiri, Sukoharjo, Jawa Tengah pada Januari 2018. 
7) Banjir Gunung Kidul Yogyakarta pada Februari 2018. 
                                                          
20 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
21 Rumah Zakat Indonesia, www.sharinghappines.org/, diakses pada 10 April 2018 
jam 21.00. 
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Selain itu juga terdapat data penyaluran Superqurban, 
diantarnya22: 
Gambar 2 Penyaluran Superqurban 2016 
 
Gambar 3 Penyaluran Superqurban 2017 
 
6. Layanan Kemudahan Donasi Superqurban 
                                                          
22 Rumah Zakat Indonesia, Mencoba Keluar dari Kemiskinan, Rz Magz,.....hlm. 29. 
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a. Layanan Multipayment eBanking Mandiri 
b. Transfer donasi via ATM 
Menunaikan kewajiban Ibadah kurban dengan mudah, cepat, aman 
melalui kartu debet di 21 juta merchant di seluruh dunia, 70 ribu 
merchant dan 11 ribu ATM (jaringan ATM BCA, ALTO, dan ATM 
Bersama) serta 900 ribu ATM (Visa/Plus) di seluruh Indonesia.  
c. Layanan Jemput Donasi 
Jika terdapat waktu yang menghalangi menunaikan ibadah kurban. 
Tinggal hubungi interaction centre kami, ZIS Consultant siap 
membantu dalam pendampingan, konsultasi, dan penjemputan donasi. 
d. Donasi Via Kartu Kredit 
Donasi dengan manfaatkan kartu kredit, kirimkan SMS atau email 
berformat : 
Nomor Kartu Anda#Batas Masa Berlaku#Jenis Program#Jumlah 
Donasi kirim ke SMS centre di nomor 0815 7300 1555 atau email ke 
welcome@rumahzakat.org Online Interaction Officer kami akan mem-
follow up untuk memastikan data pekurban. 
e. Transfer Donasi Via Rekening 
Berdonasi dapat dilakukan dengan melakukan transfer donasi ke 
nomor rekening donasi nasional Rumah Zakat. Dan kemudian 
melakukan konfirmasi ke contact centre Rumah Zakat.  
f. Donasi Via paypal 
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Dengan metode online purchase, paypal juga menjadi salah satu media 
donasi di Rumah Zakat. Dengan klik 
www.rumahzakat.org/paypal.html untuk berbagi secara online.  
g. Donasi Via Kantor Layanan 
Yakni dengan mengunjungi kantor Rumah Zakat yang tersebar 
sebanyak 36 jaringan kantor dari Aceh hingga Jayapura.23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
23 Rumah Zakat Indonesia, Company Profile Rumah Zakat Indonesia.,hlm.,14. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK KURBAN ONLINE BERDASARKAN PERSPEKTIF  
AL-MAS{LAH{AH AL-MURSALAH 
 
A. Praktik Kurban Online Pada Program Superqurban di Rumah Zakat 
Solo 
Untuk melihat atau menganalisa praktik kurban online pada program 
superqurban di Rumah Zakat Solo, maka secara sistematis penulis uraikan 
dengan sub-sub sebagai berikut : 
1. Transaksi Pemesanan 
Dalam transaksi pemesanan yang dilakukan donatur yakni 
menggunakan via online, dalam hal ini donatur melakukan pendaftaran 
melalui website Rumah Zakat Solo yakni www.rumahzakat.org. Berikut 
karakteristik bisnis via online dalam tinjauan etika bisnis Islam, yaitu : 
a. Terjadinya transaksi antara kedua belah pihak; 
Program Superqurban merupakan salah satu cara berkurban untuk 
donatur yang bisa menggunakan via online. Dalam hal ini antara donatur 
dan Rumah Zakat melakukan transaksi via online baik dengan 
menggunakan website www.rumahzakat.org Atau 
www.sharinghappiness.org. Berikut contoh terkait cara bertransaksi 
tersebut:  
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Gambar 3 Data  Transaksi Pemesanan Kurban online. 
 
 
Dalam gambar tersebut menjelaskan tentang tata cara berkurban 
secara online, dalam hal ini donatur hanya tinggal memilih hewan mana 
yang akan dijadikan kurban yakni kambing, 1/7 sapi, sapi sesuai dengan 
harga yang telah di tentukan. Harga tersebut sudah termasuk biaya 
pengelolaan dan pendistribusian, harga ini sangat murah jika 
dibandingkan di pasaran, dan harga hewan kurban sesuai dengan jumlah 
yang tertera di gambar tersebut tanpa ada tambahan biaya-biaya lainnya 
misalnya biaya pendaftaran. Selain itu Rumah Zakat juga sering 
memberikan harga promo untuk daging kurban apabila mendekati hari 
raya ‘i>dul adh}a. Setelah itu mengisi nama lengkap donatur, memilih 
produknya yakni rendang atau kornet, dan untuk pengambilan daging 
kurban apakah menjadi hak pekurban atau diserahkan di Rumah Zakat, 
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dan yang terakhir adalah tinggal mengklik “Qurban Sekarang”. Hal ini 
menjadi bukti bahwa transaksi pemesanan antaa donatur dan Rumah 
Zakat sudah berhasil.   
b. Adanya pertukaran barang, jasa atau informasi; 
Kurban online pada program superqurban ini terdapat pertukaran 
barang yakni donatur mengirimkan uang yang akan di donasikan 
melalui beberapa layanan yang telah di sediakan dan Rumah Zakat akan 
memberikan daging kurban yang telah di olah dalam bentuk kornet dan 
rendang dalam waktu tiga bulan setelah pelaksanaan penyembelihan 
hewan kurban sesuai dengan akad di awal donasi.   
c. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad 
tersebut. 
Kurban dengan menggunakan via online tentu menggunakan 
media internet sebagai sarana proses atau mekanisme akad. Hal tersebut 
dapat di ketahui dengan cara memesan dengan menggunakan webiste 
dengan beberapa prosedur yang ada, pembayaran via atm ataupun 
rekening dan lain sebagainya. 1 
Berdasarkan hal tersebut proses transaksi tersebut dapat di qiyaskan 
dengan jual beli salam (ba’i as-salam). Terdapat beberapa kriteria khusus 
bila dibandingkan dengan jenis jual beli lainya, diantaranya: 
                                                          
1 Rudi Agustian, donatur program superqurban Rumah Zakat Solo, wawancara 
pribadi, Selasa 10 April 2108 jam 12.30 WIB. 
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a. Pembayaran dilakukan di depan (kontan di tempat akad) 
Berdasarkan hal tersebut proses transaksi tersebut dapat di 
qiyaskan kurban online dengan program Superqurban pada Rumah 
Zakat ini dalam melakukan transaksi pemesanan terlebih dahulu donatur 
memilih harga hewan yang sudah di sediakan yakni di antaranya:  
1) Rp. 2.25 Juta (Kambing)  
2) Rp. 2.4 Juta (1/7 Sapi) 
3) Rp. 16.7 Juta (Sapi) 
Dalam hal ini setelah donatur melakukan transaksi pemesanan, 
donatur langsung melakukan pembayaran pada layanan yang telah di 
sediakan, oleh karena itu pembayaran kurban online dilaksanakan di 
awal secara kontan agar menghindari adanya penipuan. 
b. Serah terima barang ditunda sampai waktu yang telah ditentukan dalam 
majlis akad. 
Dalam pelaksanaan kurban online pada program Superqurban ini 
terdapat form akad dalam transaksi pemesanannya. Dalam form tersebut 
telah menjelaskan secara rinci berkaitan dengan identitas donatur, objek 
penerima dan waktu penerimaan daging kurban tersebut. Berikut data 
terkait isi form akad superqurban: 
1)  Nama Donatur 
2)  Alamat Lengkap 
3) No. HP 
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4)  Jumlah pemintaan 
5)  Tujuan Penyaluran 
a) Diambil dikantor 
b) Di antar ke alamat donatur 
c) Di serahkan sepenuhnya ke Rumah Zakat.  
 Jadi daging kurban tidak bisa langsung di nikmati setelah proses 
penyembelihan tetapi ditunda pada waktu yang telah di tentukan dalam 
majlis akad yakni tiga bulan sejak penyembelihan hewan kurban dan 
setelah pengelolaan menjadi kornet maupun rendang sesuai dengan form 
akad yang telah di setujui dari segi penyalurannya.2 
Hukum dasar bisnis online seperti halnya kurban online sama 
seperti akad jual beli dan akad as-salam, hal ini diperbolehkan dalam 
Islam. Bisnis online dinyatakan haram apabila : 
a. Sistemnya haram, seperti money gambling. Sebab judi itu haram baik 
di darat maupun di udara (online). Berkaitan dengan hal tersebut 
sistem dalam kurban online jelas alurnya dimulai dari transaksi 
pemesanan sampai penyaluran hewan kurban, oleh karena itu tidak 
menggunakan sistem yang haram.  
b. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang 
diharamkan. Berkaitan dengan hal tersebut objek yang di gunakan 
                                                          
22 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
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transaksi adalah hewan kurban, jelas bahwa itu merupakan suatu 
perintah dari Allah SWT untuk melaksanakan ibadah kurban sesuai 
dengan Firmannya QS. al-Kautsar berikut: 
 َن ْ َيطْعَأ انَِّإ(َر َثْوَكْلا َكا١)  َْناَو َك ِبَرِل  ِلَصَف( ْر٢( َُتَْبلأا َوُه َكَِئناَش انِإ )٣)  
 Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
Dialah yang terputus”.3 
 
Selain itu berkaitan dengan produknya yaitu rendang dan kornet juga 
telah mendapat sertifikat halal dari MUI, dengan demikian objeknya 
tidak termasuk barang yang diharamkan. 
c. Karena melanggar perjanjian atau mengandung unsur penipuan 
Program Superqurban di Rumah Zakat ini telah memiliki 
beberapa cara melakukan pelayanan yang sudah tertera dalam 
website resmi, selain itu bagi para donatur yang melakukan donasi 
kurban pihak Rumah Zakat akan selalu melakukan kontrol dengan 
menggunakan sms notifikasi. Sms notifikasi tersebut di gunakan 
untuk mengkonfirmasi proses jalannya pengelolaan hewan yang telah 
dikurbankan oleh donatur terkait. Oleh karena itu bagi para donatur 
yang akan melakukan donasi kurban tidak perlu khawatir akan 
adanya pelanggaran perjanjian ataupun penipuan. 
                                                          
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Mikraj Khazanah 
Ilmu, 2010), 305. 
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d. Dan hal lainya yang tidak membawa kemanfaatan dan 
mengakibatkan kemudharatan. 
Kurban online ini memiliki kemanfaatan bukan hanya untuk jangka 
pendek melainkan untuk jangka panjang, yakni produk kornet 
maupun rendang ini dapat bertahan selama tiga tahun setelah proses 
pengelolaan.4 
2. Pengelolaan Daging Kurban & pendistribusian 
Segala bentuk penemuan baru tidak semua yang mengandung unsur 
manfaat bisa dikatakan al-mas{lah{ah al-mursalah, jika tidak termasuk 
pada maq>as{hid asy-syari’ah. Tidak juga dikatakan al-mas{lah{ah al-
mursalah bila ada dua kemaslahatan yang saling bertentangan dan masing-
masing mempunyai penguat pembatal. Hal tersebut tidak masuk dalam 
kategori jauh dari penguat dan pembatal. 
Selain itu, juga tidak termasuk al-mas{lah{ah al-mursalah segala 
kemaslahatan yang bertentangan dengan nash atau qiyas yang shahih. Baik 
pertentanganya secara umum atau mutlaq. Karena semua pertentangan 
terhadap keduanya terdapat penguat untuk membatalkankannya, maka 
tidak sah untuk dikatakan mursal.  Begitupula dengan praktik pengelolaan 
program superqurban tidak termasuk al-mas{lah{ah al mursalah jika sesuai 
                                                          
4 Rudi Agustian, donatur program superqurban Rumah Zakat Solo, wawancara 
pribadi, Selasa 10 April 2108 jam 12.30 WIB. 
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dengan kriteria di atas, berikut penjelasan terkait kurban online jika dilihat 
berdasarkan maq>as{hid asy-syari’ah yakni: 
1. Menjaga Agama & Akal: Kurban online bertujuan untuk menjaga 
agama, dalam hal ini dapat di lihat dari tujuan serta sasaran kurban 
online  ini sendiri yakni untuk daerah yang minus aqidah. Hal ini 
bertujuan untuk syiar agama Islam dan media berfikir bagi 
masyarakat daerah minus aqidah untuk memberikan pembelajaran 
secara tersendiri berkaitan dengan agama Islam agar daerah yang 
minus tersebut menyadari Indahnya berbagi dalam Islam, dan 
tentunya untuk memberikan dampak positif bagi daerah tersebut 
yakni untuk meningkatkan ketaqwaan dan keimanan kepada Allah.  
2. Menjaga Jiwa & keturunan: Kurban online bertujuan untuk menjaga 
jiwa, dalam hal ini dapat dilihat dari tujuan serta sasarannya yakni 
salah satunya untuk korban bencana alam, melalui produk kornet dan 
rendang ini memberikan fasilitas bagi korban bencana dalam 
mempertahankan hidup, dalam lebih efisien dibandingkan dengan 
makanan-makanan yang belum siap saji. Akan tetapi juga terdapat 
sisi negatifnya yakni dengan rentang waktu pengelolaan selama tiga 
bulan menjadikan kurban online menjadi kurang efisien. Misalkan 
telah terjadi becana dan produk kornet dan rendang yang di proses 
belum dapat di salurkan justru hal ini malah menajdi sebuah 
permaslahan baru, karena dapat menelantarkan para korban tersebut. 
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Berkaitan dengan hal tersebut kurban online juga dapat menjaga 
keturunan, dalam hal ini misalkan dalam sebuah daerah korban 
bencana terdapat ibu-ibu yang hamil dan disana tidak ada persediaan 
makanan siap saji, produk ini dapat langsung dikonsumsi, akan tetapi 
jika pengiriman terlambat justru akan memberikan mad{harat 
terhadapnya. 
3. Menjaga Harta : Kurban online bertujuan untuk menjaga harta, dalam 
hal ini dapat dilihat dari arti kurban ini tersendiri yakni untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, yakni dengan cara menyisihkan 
sebagian harta yang dimiliki merupakan salah satu bukti rasa syukur 
terhadap Allah SWT atas segala rezeki yang telah di berikan . Hal ini 
telah di jelaskan dalam QS Ibrahim: 7 bahwasanya Allah telah 
berjanji untuk menambah nikmat bagi orang yang bersyukur. Berikut 
ayatnya:   
 ْمُكََّنديِزلأ ُْمتْرَكَش ْنَِئل ْمُكُّبَر َنََّذَأت ْذِإَو ِدَشََل يِبَاذََعَ َّنِإ ُْمتْرَفََكَ ْنَِئلَو   دي  
 
Artinya: “Dan , tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari , maka sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih”( QS Ibrahim: 7).5 
 
Akan tetapi kurban online ini menjadi kurang efisien dan relevan jika 
dalam pendistribusian harta tersebut kurang tetap sasaran.  
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 256 
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 Kedua, program superqurban ini juga tidak memiliki dua 
kemaslahatan yang saling bertentangan dan masing-masing mempunyai 
penguat pembatal. Hal tersebut dapat dilihat pula dari tata cara pengelolaan 
kornet yang tidak memiliki pertentangan baik dari segi pabrik pengolahnya, 
dokter hewan, maupun pengurus kandang, yakni sebagai berikut:     
a. Pengumpulan hewan kurban dilakukan dalam kandang-kandang yang 
terorganisir dan terjaga kebersihan dan kesehatannya. Dokter hewan dan 
tim quality control melakukan monitoring secara berkala, sehingga 
kualitas kesehatan hewan dapat terjaga dengan baik hingga waktu 
penyembelihan. 
b. Maksimal empat jam setelah dipotong daging kurban yang telah di sortir 
dan di nyatakan siap dikornetkan melewati proses pembekuan. Stelah di 
bekukan pada suhu -40° C, daging hewan beku dikirim ke pabrik utnuk 
di olah menjadi kornet. 
c. Sampai pabrik, daging kurban diperiksa kembali kualitasnya oleh tim 
khusus sebelum proses kornetisasi. Proses selanjutnya adalah 
pematangan serta pencampuran bumbu. Proses akhir adalah pemanasan 
dalam vakum untuk membunuh mikroba dan sterilisasi sehingga daging 
tahan selama tiga tahun. 
d. Produksi Superqurban memang memerlukan proses yang lebih panjang 
dari kurban biasa. Akan tetapi, keunggulannya adalah dapat diberikan 
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kemanfaatannya lebih luas dan tahan lebih lama bahkan hingga tiga 
tahun.6 
Dari cara pengelolaan kornet tersebut tidak memiliki pertentangan justru 
memiliki kemanfaatan beberapa pihak, yakni: 
a. Petani Lokal : bagi masyarakat kota Probolinggo di ajak bekerja sama 
dengan Rumah Zakat yang tergabung dalam PT. Surya jaya Abadi 
perkasa di dalam pengelolaan kurban yang diolah menjadi kornet ini, 
sehingga masyarakat disibukkan dengan pekerjaan tersebut yang bisa 
menambah penghasilan mereka untuk menunjang kehidupan sehari-hari. 
b. Dokter Hewan dan tim quality control: Dengan adanya dokter hewan 
dan tim quality control yang memiliki tugas untuk melakukan 
monitoring secara berkala, juga memiliki kemanfaatan untuk mereka 
tersendiri untuk menyalurkan ilmu yang dimilikinya sekaligus 
menambah mitra kerja. 
c. Mayarakat Probolinggo : Dalam penyaluran hewan kurban yang sudah 
di jadikan kornet akan dikirim dicabang-cabang Rumah Zakat seluruh 
Indonesia guna untuk di salurkan kepada yang berhak menerimanya, 
selain itu untuk balungan di bagikan kepada masyarakat probolinggo 
seluruhnya. Hal ini sangat memberikan dampak positif bagi 
kemaslahatan umat probolinggo. 
                                                          
6 Siti Aiseh, Operasional Rumah Zakat Solo, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2018, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
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d. Relawan Inspirasi : adalah seseorang yang membantu jalannya 
penyaluran kornet dan rendang dalam setiap kecamatan di suatu daerah 
tertentu. Dalam hal ini mereka memberikan keuntungan untuk Rumah 
Zakat dalam rangka memberikan jalan kemudahan untuk menyalurkan 
kepada orang yang benar-benar berhak.  
B. Praktik Kurban Online Dalam Perspektif Al-mas{lah{ah Al-mursalah di 
Rumah Zakat Solo 
Kurban online merupakan salah satu program pemberdayaan 
masyarakat salah satunya di Rumah Zakat yang dinamai dengan 
Superqurban. Berkaitan dengan hal ini secara konsepsi ajaran, penjelasan 
terkait dengan kurban online beberapa ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits tidak 
ada secara eksplisit menyebut ajaran tersebut, oleh karena itu metode 
pendekatannya dengan menggunakan konsep al-mas{lah{ah al-mursalah.  
Berdasarkan definisi dari Imam Syafi’i yakni: al-mas{lah{ah 
mursalah adalah suatu mas{lah{ah yang tidak ada ketetapan hukumnya 
secara tegas di dalam nash, juga tidak ada perintah atau larangan untuk 
mewujudkannya.7 Hal ini juga mendukung bahwasanya kurban online 
memang belum ada nash yang mengatur secara tegas baik itu perintah 
ataupun larangan dalam segala pelaksanaannya.  
                                                          
7 Noorwahidah. Esensi Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Teori Istinbath Hukum Imam 
Syafi’i (Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin)., hlm.5.  
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Selain itu, objek konsep al-mas{lah{ah al-mursalah di fokuskan 
terhadap lapangan yang tidak terdapat dalam nash, baik dalam Al-Qur’an 
maupun As-Sunah yang menjelaskan hukum-hukum yang ada penguatnya 
melalui suatu i’tibar. Juga di fokuskan pada hal-hal yan tidak di dapatkan 
adanya Ijma’ dan Qiyas yang berhubungan dengan kejadian tersebut, oleh 
karena itu kurban online perlu menggunakan konsep al-mas{lah{ah al-
mursalah di dalam penentuan hukumnya karena jika tidak menggunakan 
konsep ini masyarakat akan bertanya-tanya berkaitan dengan pelaksanaan 
kurban online ini apakah sah atau tidak dalam Islam, dan apakah memiliki 
mas{lah{ah atau mad}harat. 8 
Berdasarkan pembagian mas{lah{ah menurut tingkatannya, kurban 
online ini termasuk dalam Al-mas{lah{ah al Tah{siniyyah, yaitu sifatnya 
untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti serta keindahan 
saja. Sekiranya, kemaslahatan tidak diwujudkan dalam kehidupan tidaklah 
menimbulkan kesulitan dan kegoncangan rusaknya tatanan kehidupan 
manusia. Dengan kata lain kemaslahatan ini yang dapat melengkapi 
kemaslahatan sebelumnya. Dalam hal ini kurban online  tidaklah menjadi 
suatu hal yang pokok dan apabila tidak dilakukan maka tidak akan 
menimbulkan kegoncangan rusaknya tatanan kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu, kurban online lebih bersifat pelengkap untuk memelihara 
                                                          
8 Rachmat, Syafe’i. 2010. Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: CV Pustaka Setia),., hlm. 121.  
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keindahan, karena dengan adanya kurban online  pada program 
superqurban ini dapat membantu dan memudahkan masyarakat dalam 
berkurban dengan sifatnya yang efisien tersebut. 
Selain itu jika dilihat dari segi eksistensinya, kurban onine termasuk 
dalam al-mas{lah{ah al-mursalah yakni mas{lah{ah yang tidak ditetapkan 
oleh asy-syari’ untuk mewujudkan atau mengabaikannya, dan mas{lah{ah 
ini tidak bertentangan dengan tujuan syariat. Begitupula dengan kurban 
online  ini belum ada dalil yang menjelaskannya dan hal tersebut tidak 
bertentangan dengan tujuam syara’, sebagaimana yang telahdi jelaskan 
diatas. 
Oleh karena itu, karena tidak ada nash yang memerintahkan atau 
melarang perwujudan kemaslahatan yang terkandung di dalam al-
mas{lah{ah al-mursalah maka para ulama berbeda pendapat mengenai 
kebolehan penggunaannya sebagai dalil syara', begitu pula untuk 
menentukan permasalahan kurban online ini. Terdapat beberapa perbedaan 
ada yang sebagian mereka menerima (para Imam Madzab, Al-Ghazali) dan 
sebagian lain menolaknya (al-Zhahiri, ulama syi’ah, Qadhi al-Baihaqi, dan 
sebagian ulama kalam Mu’tazilah). Jumhur ulama menerimanya sebagai 
dalil syara' karena beberapa alasan9: 
a. Kemaslahatan manusia itu terus berkembang dan bertambah mengikuti 
                                                          
9 Noorwahidah. Esensi Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Teori Istinbath Hukum Imam 
Syafi’i (Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin).,hlm3.  
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perkembangan kebutuhan manusia. Seandainya kemaslahatan-
kemaslahatan yang sedang berkembang itu tidak diperhatikan, sedang 
yang diperhatikan hanyalah kemaslahatan yang ada di nash saja, niscaya 
banyak kemaslahatan manusia di beberapa daerah dan pada masa yang 
berbeda akan mengalami kekosongan hukum dan syari'at sendiri tidak 
dapat mengikuti perkembangan kemaslahatan manusia. Padahal tujuan 
syari'at adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di setiap 
tempat dan masa. 
Begitu pula dengan teknologi semakin ke depan semakin canggih 
yang dapat menghasilkan penemuan-penemuan baru yang memberikan 
dampak bagi yang menggunaknnya. Sebut saja masalah kurban, 
dikarenakan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini 
dapat memberikan kemajuan dan inovasi. Hal tersebut dapat di dilihat 
dengan adanya kurban online yang belum ada nash yang 
menjelaskannya. 
Hal tersebut akan terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, apabila kurban online ini tidak diperhatikan hukumnya, dan 
yang diperhatikan hanya yang sudah ada nash-nya saja maka akan 
mengalami kekosongan hukum dan syari'at. Hal ini tentu memberikan 
dampak negatif pada cara berfikir masyarakat, dan masyarakat akan 
bertanya-tanya berkaitan dengan boleh tidaknya kurban online tersebut. 
Selain itu, dalam hal penyaluran kurban online pada program 
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superqurban di Rumah Zakat ini memiliki cara penyaluran yang berbeda 
dengan penyaluran qurban pada umumnya, yakni setelah penyemblihan 
langsung dibagikan, akan tetapi dengan program ini tidak langsung 
dibagikan melainkan diproses menggunakan kornet dan rendang, dan 
baru akan dibagikan setelah masa pengelolaan yakni tiga bulan.  
Perbedaan cara penyaluran tersebut tentu harus diketahui 
hukumnya dengan jelas, karena hal tersebut akan memberikan dampak 
masyarakat, baik dampak positif maupun negatif. Oleh karena itu, 
Jumhur ulama menerima konsep al-mas{lah{ah al-mursalah sebagai 
dalil syara' yang dapat dijadikan h{ujjah terdapat suatu masalah kurban 
online ini.  
b. Menurut Penyelidikan Hukum-hukum putusan-putusan, dan peraturan-
peraturan yang diproduksi oleh para sahabat, tabi'in dan imam-imam 
mujtahidin adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 
Berkaitan dengan hal di atas, praktik kurban online pada program 
superqurban di Rumah Zakat Solo ini memiliki tujuan kemaslahatan 
untuk umat. Hal ini sebagaimana dijelaskan pada hadits Nabi Muammad 
SAW yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-akwa, berkata:  
 ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق ِعَوْكَْلْا ِنْب َةَمَلَس ْنَع ٍدْي َبُع بَِأ ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍمِصاَع ُوبَأ اَن َث َّدَح
 ُي َلََف ْمُكْنِم ى َّحَض ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ِهِتْي َب فِ َّنَحِبْص،  ٍةَِثلَثَ َدْع َب،  ْيَش.ًّائ  َناَك ا َّمَل َف
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 ِماَعْلا  ِلِبْقُمْلا اوُلَاق:  َِّللَّا َلوُسَر َيَ! اَنْلَع َف اَمَك ُلَعْف َن  َماَع يِض اَمْل ا  َلَاق   اوُمِعْطَأَو اوُلُك
 ْدَرََأف ٌدْهَج ِساَّنلِبِ َناَك َماَعْلا َكِلَذ َّنَِإف اوُرِخَّداَواَهيِف اوُنيُِعت ْنَأ ُت   
Artinya: 
“Dari Salamah bin Akwa r.a ia berkata: Barang siapa diantara kalian 
yang menyembelih kurban maka janganlah ia menyisakan sedikitpun 
darinya di dalam rumahnya setelah hari (Tasyrik) yang ketiga 
(tanggal 13 Dzulhijjah). Tahun berikutnya orang-orang bertanya: Ya 
Rasulullah apa kami harus berbuat sesuai tahun lalu? Nabi SAW 
menjawab, “Makanlah dan berikan kepada orang-orang dan 
simpanlah sisanya. Sebenarnya Tahun lalu banyak yang menderita 
akibat paceklik, maka aku ingin membatu mereka.10 
 
Dalam Hadits di atas dapat dilihat secara jelas bahwasanya melalui 
program superqurban yang di jadikan dalam bentuk kornet ini 
mengandung kemaslahatan seperti untuk menghindari adanya paceklik. 
Hal ini selaras dengan tujuan kurban online pada program Superqurban, 
di antaranya: 
1) Mengurangi masalah gizi dan kelaparan 
2) Meningkatkan pemenuhan kebutuhan masyarakat di daerah minus, 
rawan pangan, dan bencana khususnya untuk pengadaan pangan.11 
Selain itu, dari segi produk kornet dan rendang juga memiliki 
kemanfaatan bagi umat, di antara kelebihannya yaitu 12:  
                                                          
10 Al Imam Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi.. Shahih 
Muslim, jilid III, No. 1974 (Beirut: Libanon, 1992), hlm. 1563. 
11 Rudi Agustian, donatur program superqurban Rumah Zakat Solo, wawancara 
pribadi, Selasa 10 April 2108 jam 12.30 WIB. 
12 Rumah Zakat Indonesia, www.sharinghappines.org/, diakses pada 10 April 2018 
jam 21.30.  
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1) Sesuai syariah, hewan dipotong dalam kondisi sehat pada hari raya 
‘i>dul adh}a hingga hari tasyri>q. Jadi, hewan kurban yang dikelola 
di Probolinggo ini setelah dikontrol dan di awasi pada hari raya 
‘i>dul adh}a akan dipotong pada hari tersebut oleh tenaga 
profesional yang ada disana, untuk kemudian daging kurban tersebut 
dijadikan kornet, rendang dan balungannya di bagikan masyarakat 
probolinggo seluruhnya.   
2) Bentuk aktualisasi dari Inspirasi Nabi Yusuf as dalam pengembangan 
ketahanan pangan nasional. Dalam hal ini kornet dan rendang adalah 
sebuah inovasi yang di keluarkan oleh Rumah Zakat yang memiliki 
kaya manfaat untuk masyarakat Indonesia pada umumnya. 
3) Praktis mudah di bawa, mudah di buka, minim resiko. Dalam hal ini 
kornet dan rendang super ini hanya berukuran 200g tentu sangat 
praktis, mudah dibawa, dan minim resiko, misalnya dalam 
penanggulangan korban bencana kornet dan rendang dengan ukuran 
kecil ini dapat mudah dibawa dan bisa langsung dimakan tanpa harus 
memasaknya terlebih dahulu dan sekaligus tahan selama tiga tahun. 
4) Dari segi pentasharufan lebih luas, dalam hal ini kurban online dapat 
di distribusikan ke seluruh wilayah Indonesia dan bahkan sampai luar 
negeri. Selain itu, sasarannya lebih terarah yakni diberikan kepada 
orang yang benar-benar berhak meneirimanya misalnya pada korban 
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bencana alam. Sedangkan kurban di masyarakat biasa hanya di 
bagikan kepada masyarakat setempat saja.  
5) Pekurban tidak terbatas, dalam hal ini orang yang melaksanakan 
kurban secara online tidak akan terbatas oleh ruang dan waktu. 
Dalam Rumah Zakat ini membuka program superqurban bukan 
hanya pada saat menjelang hari raya ‘i>dul adh}a tetapi setiap hari 
dan bahkan terdapat program tabungan kurban sebagai fasilitas untuk 
donatur yang ingin menabung guna melaksanakan ibadah kurban. 
Selain itu dengan kurban online ini pekurban juga tidak hanya 
masyarakat setempat saja melainkan setiap orang dimanapun mereka 
berada tanpa memandang tempat.  
6) Melibatan dokter yang profesional, dalam program superqurban ini 
hewan yang di kelola di awasi dan dikontrol langsung oleh dokter, 
dimana berkaitan dengan kesehatan hewan, dan kelayakan hewan 
untuk digunakan kurban sudah terjamin dan dapat di pastikan halal. 
Hal ini tentu berbeda dengan kurban biasa yang belum ada 
pengawasan secara langsung dari dokter berkaitan dengan hewan 
kurban tersebut. 
7) Unsur Syiar lebih besar, berkaitan dengan hal tersebut program 
superqurban kurban bukan hanya di gunakan untuk orang yang 
membutuhkan dalam hal kurang gizi, bencana alam dan 
semacamnya, tetapi juga diberikan kepada daerah yang masih minus 
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aqidah. Dalam hal ini membantu syiar agama Islam secara lebih luas 
bahkan bukan hanya di Indonesia tetapi juga di luar negeri.  
8) Memberdayakan masyarakat dan petani lokal, dalam hal ini 
pengelola hewan kurban baik dari segi ternaknya, penyembelihannya, 
pengawasannya program suerqurban ini melibatkan masyarakat dan 
petani lokal setempat yakni kota Probolinggo. Jadi dapat mengurangi 
tingkat pengangguran di daerah tersebut, hal ini sangat membantu 
untuk mencapa perkembangan ekonomi di daerah tersebut.13 
Berdasarkan beberapa contoh di atas terlihat jelas bahwasanya kurban 
online pada program superqurban memiliki kemanfaatan bagi umat yang 
cukup bukan hanya untuk masyarakat lokal tetapi juga nasional maupun 
Internasional. Dari berbagai kelebihan diatas, bedasarkan analisis 
penulis kurban online juga memiliki kekurangan, di antaranya: 
1. Segi Transaksi Pemesanan: 
a. Donatur tidak dapat melihat langsung hewan yang di jadikan 
kurbannya, hal ini dapat menimbulkan terjadinya MAGRIB 
(Maysir, Gharar, Riba). Misalkan hewan yang di jadikan kurban 
kurang sesuai, atau berkaitan dengan pengambilan keuntungan 
yang di lakukan oleh pihak pengelolaan secara pribadi. 
                                                          
13 Rudi Agustian, donatur program superqurban Rumah Zakat Solo, wawancara 
pribadi, Selasa 10 April 2108 jam 12.30 WIB. 
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b. Akad antara kedua belah pihak tidak dalam satu majelis, oleh 
karena itu membutuhkan kepercayaan di antara masing-masing 
pihak. 
2. Segi Pengelolaan 
a. Donatur tidak mengikuti proses penyembelihan, oleh karena itu 
berkaitan dengan waktu penyembelihan hewan kurban tidak 
diketahui secara real oleh pekurban, misalkan waktunya diluar 
waktu empat hari, yakni pada saat hari raya i>dul adh}a dan tiga 
hari tasyr>iq yang telah di tentukan tentunya tidak ada yang 
mengetahuinya.  
b. Jangka waktu pengelolaan terlalu lama, sehingga apabila terdapat 
orang-orang yang membutuhkan dalam waktu dekat dan itu 
darurat, justru hal ini malah menjadi kendala, karena bertentangan 
dengan maqasid asy-syari’ah yakni melindungi jiwa. 
3. Segi distribusi  
a. Distribusi terkait dengan kurban sunah maupun kurban wajib 
kurang terarah, dalam hal ini belum ada akad yang menjelaskan 
donatur melaksanakan kurban sunah ataupun kurban wajib. 
b. Berkaitan dengan jangka pengelolaan yang lama, hal ini juga 
memiliki hubungan dengan pendistribusian daging kurban. 
Dengan jangka waktu tiga bulan daging kurban dalam bentuk 
kornet dan rendang baru bisa tersalurkan di seluruh cabang Rumah 
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Zakat Indonesia. Dilihat dari jangka waktu tersebut memang 
kurang efisien apabila dalam waktu tersebut terdapat keperluan 
yang mendesak untuk membantu umat Islam akan tetapi barang 
belum tersedia.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian untuk skripsi 
ini dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Superqurban adalah salah satu program Rumah Zakat yang menggunakan 
online dalam transaksinya praktik kurban online pada program 
superqurban ini sudah di rintis sejak tahun 2000 dengan produk kornet dan 
rendang, sasarannya yakni mengurangi masalah gizi dan kelaparan, 
meningkatkan pemenuhan kebutuhan masyarakat di daerah minus, rawan 
pangan, dan bencana khususnya untuk pengadaan pangan. Transaksi 
dengan menggunakan online ini terdapat dalam wesite Rumah Zakat 
www.rumahzakat.org atau www.sharinghappiness.org.  
Dalam transaksi pemesanan yang di lakukan yakni donatur cukup 
memesan via online dengan menggunakan website Rumah Zakat di atas, 
di dalam website tersebut donatur dapat memilih hewan beserta harga 
yang sudah tersedia yang dilanjutkan pengisian form akad, setelah 
pengisian selesai donatur akan mendapat sms notifikasi oleh Rumah Zakat 
yang berisi tentang proses penyembelihan hewan, pengelolaan menjadi 
kornet dan rendang, dan distribusi.  
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Dalam proses pengelolaannya hewan kurban di sembelih dalam 
waktu empat hari, yakni pada saat hari raya i>dul adh}a dan tiga hari 
tasyr>iq. Dalm hal ini Rumah Zakat bekerjasama dengan PT. Surya jaya 
Abadi perkasa, dan masyarakat probolinggo, selain itu proses untuk 
menjadi kornet dan rendang tersebut membutuhkan waktu selama tiga 
bulan untuk bisa tersalurkan di masing-masing cabang Rumah Zakat se-
Indonesia. Dan dalam segi penyalurannya dalam tahun 2017 program ini 
sudah mampu mendistribusikan sebanyak 132.966 kaleng ke seluruh 
wilayah Indonesia. 
2. Praktik kurban online pada program superqurban di Rumah Zakat menurut 
konsep al-mas{lah{ah al-mursalah memiliki beberapa manfaat, akan 
tetapi juga terdapat mud{harat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa segi 
diantaranya: 
a. Transaksi pemesanan : Ibadah kurban dengan menggunakan via online 
di Rumah Zakat dapat memberikan kemudahan serta merupakan 
sebuah fasilitas yang efisien, cepat dan terpercaya bagi masyarakat 
yang mau melaksanakan ibadah kurban akan tetapi terhalang oleh 
tempat dan waktu, akan tetapi memiliki kekurangan yakni donatur 
tidak dapat melihat langsung hewan yang di jadikan kurbannya, hal ini 
dapat menimbulkan terjadinya MAGRIB (Maisir, Gharar, Riba), akad 
antara kedua belah pihak tidak dalam satu majelis, oleh karena itu 
membutuhkan kepercayaan di antara masing-masing pihak. 
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b. Pengelolaan : Dalam hal pengelolaan memiliki manfaat untuk 
pemberdayaan petani lokal yang mengangkat perekonomian di kota 
Probolinggo melalui PT. Surya jaya Abadi perkasa, akan tetapi dalam 
pengelolaanya memiliki kekurangan yakni jangka waktu pengelolaan 
terlalu lama, Selain itu donatur tidak mengikuti proses penyembelihan, 
oleh karena itu berkaitan dengan waktu penyembelihan hewan kurban 
tidak diketahui secara real oleh pekurban. 
c. Penyaluran : Penyaluran daging kurban dari donatur dalam bentuk 
kornet, rendang, dan bahkan balungannya memiliki dampak positif 
bagi masyarakat lokal, nasional, dan Internasional. Untuk kornet dan 
rendang telah di rasakan manfaatnya oleh umat yang terkena bencana 
alam, rawan pangan, kurang gizi, maupun minus aqidah. Akan tetapi 
dalam pendistribusiannya memiliki kekurangan yakni distribusi terkait 
dengan kurban sunah maupun kurban wajib kurang terarah, dan waktu 
yang lama menimbulkan kurang efisien.  
B. Saran-Saran 
1. Dengan adanya transaksi kurban online ini diharapkan memberikan 
motivasi bagi umat Islam pada umumnya dan donatur Rumah Zakat 
pada khususnya, bahwa untuk melaksanakan ibadah kurban lebih giat 
lagi terdapat suatu fasilitas yang lebih praktis dan cepat. 
2. Dengan adanya transaksi kurban online ini diharapkan dapat 
mengurangi bentuk penyaluran daging kurban yang kurang efektif 
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seperti antri berdesak-desakan maupun adanya kecurangan yang dapat 
menimbulkan permasalahan baru.  
3. Dengan Inovasi yang dilakukan oleh Rumah Zakat dengan program 
superqurban ini diharapkan dapat menambah donatur untuk 
melaksanakan kurban, sehingga Rumah Zakat menjadi suatu lembaga 
pemberdayaan yang lebih dipercaya lagi oleh masyarakat. Selain itu 
juga diharapkan Rumah Zakat selalu berinovasi di dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat untuk kedepannya.  
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR PERTANYAAN 
Rumah Zakat Solo 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Rumah Zakat cabang Solo ? 
2. Apa Tujuan, Visi dan Misi Rumah Zakat cabang Solo ? 
3. Bagaimana Struktur Organisasi Rumah Zakat cabang Solo ? 
4. Bagaimana Program Rumah Zakat cabang Solo ? 
5. Apa Legal Formal berdirinya Rumah Zakat cabang Solo ? 
6. Bagaimana Sejarah program superqurban di Rumah Zakat? 
7. Bagaimana sistem promosi yang dilakukan Rumah Zakat untuk 
mendapatkan donatur?  
8. Bagaimana Mekanisme pelaksanaan kurban Online pada program 
superqurban di Rumah Zakat cabang Solo terkait dengan transaksi 
pemesanan, pengelolaan, dan pendistribusian? 
9. Bagaimana dengan Sasaran penerima daging kurban dalam bentuk kornet 
dan rendang? 
10. Apakah dalam pelaksanaan praktik kurban online pada program superqurban 
terdapat suatu kendala-kendala?  
11. Bagaimana perkembangan Praktik kurban Online pada Rumah Zakat pada 
tahun 2017? 
 
Donatur Rumah Zakat Solo 
1. Apakah alasan memilih melaksanakan ibadah kurban melalui online ? 
2. Bagaimana praktik kurban online pada program superqurban di Rumah Zakat? 
3. Mengapa memilih Rumah Zakat sebagai media penyaluran ibadah kurban? 
4.  Bagaimana dengan follow-up dari Rumah Zakat dalam hal pengelolaan dan 
pendistribusian? 
5. Apakah dalam pelaksanaan praktik kurban online pada program superqurban 
terdapat suatu kendala-kendala yang pernah di alami?  
6. Bagaimana keefektifan dan kepuasan pada diri donatur dengan kurban melalui 
online ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
Data Terkait Dengan Pendistribusian Kornet Dan Rendang 
 
 
 
  
 
 
  
 
LAMPIRAN 3 
Wawancara dengan pihak Rumah Zakat Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Wawancara dengan Donatur Superqurban Rumah Zakat Solo 
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MOTTO 
 
.........  قَّت َي ْنَمَو   هَل ْلَعَْيَ ََّللَّا اًجَرَْمَ (٢) َو ه َف 
 َّللَّا ىَلَع ْلََّكو َت َي ْنَمَو  ب
 سَتَْيَ لا  ثْيَح ْن م  هْق زْر َيَو
ًارْدَق ٍءْيَش   ل ك
 ل  َّللَّا َلَعَج ْدَق  ه رَْمأ  غ
 لَبَ ََّللَّا َّن إ  ه بْسَح (٣)  
....Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. 
(QS Ath- Thalaq: 2-3) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z| Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
x 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
xi 
 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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ي …….  أ  Fathah dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا 
. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai 
dengan aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang 
ditulis  dari kata yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut 
ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuz\u>na 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
  اموحمدم لوسر لاإ  Wa ma> Muhamadun illa> 
rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-h{amdu lillahi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
xv 
 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
Umi Haryani, NIM: 142.111.145, “ Praktik Kurban Online Dalam 
Perspektif Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah (Studi Kasus Di Rumah Zakat Solo).” 
Kurban adalah salah satu ibadah yang bertujuan mendekatkan diri kepada 
Allah. Dengan perkembangan IPTEK yang semakin maju, cara pelaksanaan 
kurban pun juga memiliki inovasi yakni dengan cara online. Salah satu contohnya 
yakni kurban online di Rumah Zakat Solo dengan program Superqurban. Seiring 
dengan perkembangan teknologi tersebut merupakan suatu terobosan baru yang 
kreatif, akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui praktiknya, 
masih terdapat kendala terhadap proses transaksinya, dan belum ada ketentuan 
hukumnya apakah kurban online ini sesuai dengan ketentuan hukum Islam atau 
tidak. Dalam hal ini perlu adanya tinjauan Al-mas{lah{ah Al-mursalah untuk 
menentukan kehujjahan kurban online tersebut.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana praktik kurban 
online pada program superqurban di Rumah Zakat Solo dan bagaimana tinjauan 
al-mas{lah{ah al-mursalah terhadap praktik kurban online pada program 
superqurban di Rumah Zakat Solo tersebut.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara langsung dengan pihak Rumah 
Zakat Solo dan donatur program superqurban Rumah Zakat Solo.  Dan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dengan membaca-baca buku, majalah, judul-
judul lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang dimaksud.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pelaksanaan praktik kurban online 
pada program superqurban di Rumah Zakat berdasarkan tinjauan al-mas{lah{ah 
al-mursalah telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena banyak 
memberikan manfaat dari pada mad{haratnya terhadap umat Islam baik dari segi 
transaksi pemesanan, pengelolaan, maupun pendistribusian. 
 
 
Kata Kunci: Kurban online, Superqurban, al-mas{lah{ah al-mursalah, Rumah 
Zakat, mad{harat.  
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ABSTRACT 
 
Umi Haryani, NIM:142.111.145, "Practice of Online Kurbanin the 
Perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah (A Case Study in Rumah Zakat 
Solo)". 
Kurbanis worship that aims to bring closer to God. Since the development 
of IPTEK (SAINS and Technology) is more advanced, the implementation of 
Kurbanhas its innovation which is Online. For example, Superqurbanprogram in 
Rumah Zakat Solo. The development of the technology is a new creative 
breakthrough. However, many people do not comprehend the steps. There are 
difficulties in the transaction process and there isn’t the provision of law whether 
this Online Kurbanis appropriate with the provision of Islamic law. It is necessary 
to examine the perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah in determining the 
extent of the problem.  
This research was conducted to discover how the practice of Online 
Kurbanon Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo and how the perspective of 
Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah on Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo. 
This research includes descriptive qualitative research by using primary 
data source from a direct interview with the staffs and the donator of 
Superqurbanprogram in Rumah Zakat Solo. Meanwhile, the secondary data was 
obtained by reading books, magazines, other documents related to the research 
problem. 
This research showed that the implementation of Superqurbanprogram in 
Rumah Zakat Solo based on the perspective of Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah is 
appropriate with the Islamic law. Furthermore, it provides many advantages to 
Moslem in the reserving transaction, management, and distribution.  
 
 
Keywords: Online Qurban, Superqurban, Al-Mas{lah{ah Al-Mursalah, Rumah 
Zakat. 
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